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ABSTRAK 

WAHDANYAT.  Membangun Identitas Budaya Siswa melalui Eksplorasi Budaya 

Kearifan Lokal dalam Pendidikan Karakter pada Siswa Kelas VIII UPTD SMP 

Negeri 12 Parepare. (Dibimbing oleh Abd. Rahman,K).  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh melemahnya pemahaman dan kepedulian 

siswa terhadap budaya lokal akibat pengaruh globalisasi, perkembangan teknologi, dan 

masuknya budaya luar dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi tersebut terlihat dari 

berkurangnya pembiasaan budaya lokal seperti budaya tabe’, penggunaan bahasa 

Bugis, gotong royong, dan sikap santun dalam interaksi sosial siswa. Padahal, budaya 

lokal memiliki nilai penting dalam membentuk karakter dan memperkuat identitas 

budaya peserta didik. Oleh karena itu, sekolah memiliki peran strategis dalam 

menanamkan kembali nilai-nilai budaya lokal melalui pendidikan karakter. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Informan penelitian terdiri atas guru mata pelajaran IPS, dan siswa kelas 

VIII UPTD SMP Negeri 12 Parepare yang dipilih secara purposive. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data 

dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Keabsahan 

data diperoleh melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa eksplorasi budaya kearifan lokal dalam 

pendidikan karakter dilakukan melalui pembiasaan budaya tabe’, kegiatan gotong 

royong, penggunaan bahasa Bugis, serta kegiatan seni dan budaya lokal. Kegiatan 

tersebut menanamkan nilai karakter seperti sopan santun, rasa hormat, tanggung jawab, 

disiplin, kerja sama, dan kepedulian sosial. Eksplorasi budaya kearifan lokal juga 

berperan dalam membangun identitas budaya siswa melalui penguatan pemahaman 

budaya, rasa bangga terhadap budaya daerah, rasa memiliki, serta kepedulian untuk 

melestarikan budaya lokal. Dengan demikian, budaya kearifan lokal dapat menjadi 

media pendidikan karakter sekaligus sarana memperkuat identitas budaya siswa di 

tengah arus globalisasi. 

Kata Kunci: Identitas Budaya, Kearifan Lokal, Pendidikan Karakter, Budaya Tabe’. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkn dengan 

huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak ditimbangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tha Th te dan ha ث

 Jim J Je ج

 Ha H ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dhal Dh de dan ha ذ

 Ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

  Syin Sy es dan ye ش

 Shad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik ke atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء
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 Ya Y Ya ي

 

Hamzah ( ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. 

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda (‘). 

2. Vokal  

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا  

 Kasrah I I ا  

 Dammah U U ا  

 

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i ى ي  

 fathah dan wau Au a dan u ى و  

Contoh: 

 kaifa :ك ي ف  

ل   و   ḥaula :ح 

c. Maddah 
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Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 Fathah dan alif atau ىَاِ/ِىَي

ya 

Ā A dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī I dan garis di atas ى يِْ

 Dammah dan wau Ū U dan garis di atas ىوُِْ

 māta :مَاتَ 

 ramā :رَمَى

 qīla : ق يْلَِ

 yamūtu :يمَُوْتُِ

d. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:  

1) ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t].   

2) ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].   

Jika pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
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Contoh: 

رَوْضَةُِالجنَّةِ ِِِِِ : rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah 

لَّةِ ِ يْنَةُِالْفَاِض  الَْمَد  : al-madīnah al-fāḍilah atau almadīnatul fāḍilah 

كْمَةُِِِِِِِ   ِِِ الَْح  : al-hikmah 

e. Syaddah )Tasydid ( 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (  ّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 Rabbanā :رَبَّنَا

يْنَا  Najjainā :نَجَّ

 al-haqq :الَْحَقِ 

 al-hajj :الَْحَجِ 

مَِ  nuʻʻima :نعُ  

 ʻaduwwun :عَدوُِ 

Jika hurufى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

)   .maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i) ,)ى ي 

Contoh: 

 Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : عَرَب يِ 
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 Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)‘ :عَل يِ 

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang .(alif lam ma’arifah)لا

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak  mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy- syamsu) :الَْشَّمْسُِ

لْزَلةَُِ  al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :الَز 

الَْفَلْسَفَةُِِ : al-falsafah 

 al-biladu :الَْب لََدُِِِ

g. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak 

diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

 ta’murūna :تأَمُرُوْنَِ

 al-nau :الَن وْءُِ

 syai’un : شَيْءِ 
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رْتُِ  umirtu :أم 

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, 

atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis 

menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), Sunnah. 

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 

maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin  

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

Lafẓ al-Jalalah (  (اللَِّّ

Kata “Allah” yang didahului pertikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau kedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh: 

  ِ دِيْنُ اللَّّ : Dīnullah  ِ   .billah : بِاللَّّ

 Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:   

 Hum fī rahmatillāh  هُمِْف يِرَحْمَة ِاللَّّ ِ
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i. Huruf Kapital 

Walau   sistem   tulisan   Arab   tidak   mengenal   huruf   kapital, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan 

Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh:   

Wa mā Muhammadun illā rasūl   

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lalladhī bi  

Bakkata mubārakan   

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an   

Nasir al-Din al-Tusī  

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh:   

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walīd  Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu).  
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Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd 

(bukan:Zaid, Naṣr Ḥamīd Abū). 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:   

swt. = subḥānahū wa ta‘āla 

saw.  = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s.  = ‘alaihi al- sallām 

H  = Hijriah   

M  = Masehi   

SM  = Sebelum Masehi   

l.  = Lahir tahun   

w.  = Wafat tahun   

QS …/…: 4  = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4   

HR  = Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:  

ed. : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). Karena 

dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih 

editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).  
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et al.: “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-

kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.  

Cet. :  Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. Terj.: 

Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.  

Vol.:  Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

 No.: Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala 

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan zaman di dunia pendidikan yang terus berubah signifikan 

sehingga banyak merubah pola pikir pendidik dari pola pikir awam dan kaku menjadi 

lebih modern, hal tersebut sangat berpengaruh dalam kemajuan pendidikan di 

Indonesia. Tujuan pendidikan adalah menciptakan manusia berkualitas dan berkarakter 

sehingga memiliki pengetahuan yang luas kedepan untuk mencapai suatu cita-cita yang 

diharapkan dan mampu beradaptasi secara cepat dan tepat di berbagai lingkungan 

karena pendidikan itu sendiri memotivasi diri kita untuk lebih baik dalam segala aspek 

kehidupan.1 Kemajuan suatu bangsa terletak pada karakter yang dimiliki bangsa 

tersebut. Walaupun hanya tersirat, pembentukan karakter bangsa telah diamanatkan 

dalam . 

 Pembukaan UUD 1945 alinea ke empat, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Amanat tersebut dipertegas dalam UUD 1945 pasal 31 ayat 3 (amandemen), 

yakni pemerintah mengusahak an dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan 

nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.2 

Dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU 

Sisdiknas) pasal 3 ditetapkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, yaitu 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, selama kegiatan 

perkuliahan berdampak negatif terhadap berkembangnya potensi siswa agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab.3 

 
1 Yuyun Yunarti, “Pendidikan Kearah Pembentukan Karakter” 11, no. 2 (2015). 
2 Sri Wahyuni, “Penerapan Nilai Budaya Lokal Dalam Cerita Rakyat Bugis-Makassar Sebagai 

Upaya Pembentukan Karakter Siswa Kelas IV UPT SPF SDN Mamajangi,” 2022. 
3 Wahyuni,Sr. Penerapan Nilai Budaya Lokal Dalam Cerita Rakyat Bugis- Makassar Sebagai 

Upaya Pembentukan Karakter Siswa Kelas IV UPT SDN. 
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Pendidikan merupakan salah satu aset penting sekaligus kebutuhan dasar bagi 

bangsa Indonesia karena berperan dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Melalui pendidikan, seseorang memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai 

yang dapat membantunya keluar dari berbagai keterbatasan serta berkembang menjadi 

individu yang mampu berkontribusi secara aktif dalam kehidupan bermasyarakat. 

Pendidikan diarahkan untuk mencetak sumber daya manusia berkualitas, agar 

memberikan kontribusi bagi negara sebagai bangsa yang bermar tabat saat ini maupun 

masa yang akan datang.4 

Keberhasilan pendidikan dapat dilihat dari adanya perubahan positif yang 

terjadi pada diri individu setelah melalui proses pembelajaran. Perubahan tersebut 

mencakup peningkatan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku yang kemudian 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari maupun di lingkungan masyarakat. 

Pelaksanaan pendidikan saat ini masih cenderung berfokus pada penguasaan ilmu 

pengetahuan dan peningkatan kemampuan intelektual peserta didik. Kondisi tersebut 

sering kali membuat pengembangan karakter belum memperoleh perhatian yang 

seimbang, padahal pembentukan sikap, nilai, dan kepribadian merupakan bagian 

penting yang mendukung keberhasilan pendidikan secara menyeluruh. Jika peserta 

didik sudah mencapai nilai kelulusan atau nilai akademik telah memadai di atas KKM 

(Kriteria Ketuntasan Minimal), pendidikan dianggap sudah berhasil.5 Dunia 

pendidikan yang ada telah memberikan porsi yang cukup besar untuk pengetahuan, 

akan tetapi melupakan pengembangan sikap dan perilaku peserta didik, sehingga hal 

ini menyebabkan pembentukan karakter didalam diri peserta didik semakin tersisihkan 

serta berdampak pada karakter bangsa.6 

Pembentukan karakter dalam dunia pendidikan, proses pembinaan karakter 

perlu diintegrasikan ke dalam kegiatan pembelajaran di sekolah agar nilai-nilai positif 

 
4 Zuleha Mustoip, Sofyan, Muhammad jafar, “Implementasi Pendidikan Karakter,” 2018. 
5 Imam Suyitno, “Pengembangan Pendidikan Karakter Dan Budaya Bangsa Berwawasan 

Kearifan Lokal.,” Pendidikan Karakter 2, no. 1 (2020): 1–13. 
6 Emi Ramdani, “Model Pembelajaran Kontekstual Berbasis Kearifan Lokal Sebagai Penguatan 

Pendidikan Karakter,” Pendidikan Ilmu-Ilmu Sosial 10, no. 1 (2018): 1–10. 
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dapat ditanamkan secara berkelanjutan kepada peserta didik. Salah satu mata pelajaran 

yang dinilai memiliki peran strategis dalam upaya tersebut adalah Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS).  Pembelajaran IPS memiliki peranan yang penting dalam menanam 

karakter peserta didik.7 Pada dasarnya didalam pembelajaran IPS dijadikan sebagai 

pengembangan pribadi seseorang karena dibekali karakter didalam materi 

pembelajaran. Melalui pembelajaran IPS, peserta didik diajar untuk menjadi warga 

negara Indonesia yang baik dan penuh kedamaian sehingga mampu menanamkan 

karakter yang baik.8 

Pembentukan karakter menjadi aspek yang sangat penting dalam dunia 

pendidikan dan memerlukan perhatian yang lebih serius. Karakter berperan sebagai 

fondasi utama dalam membangun kualitas individu sekaligus menjadi dasar yang 

mendukung kemajuan suatu bangsa. Pentingnya pembentukan karakter tidak terlepas 

dari perannya dalam menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Karakter 

yang baik menjadi salah satu aspek utama yang perlu dimiliki peserta didik karena 

dapat memengaruhi cara berpikir, bersikap, dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari.  

Selain itu karakter merupakan hal yang sangat penting dimiliki oleh masingmasing 

individu, karena berkorelasi dengan kecerdasan emosi bagi tiap peserta didik.9  

Perkembangan karakter peserta didik saat ini menjadi perhatian di berbagai 

negara, termasuk di Indonesia. Isu ini semakin mendapat sorotan karena munculnya 

berbagai bentuk perilaku menyimpang yang terjadi di lingkungan masyarakat maupun 

di kalangan peserta didik. Fenomena tersebut menunjukkan adanya penurunan kualitas 

karakter yang perlu segera direspons melalui upaya pembinaan yang lebih terarah dan 

berkelanjutan, baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat, kurangnya 

moral hingga nilai kesopanan semakin memudar di kalangan peserta didik yang dipicu 

 
7 Heri Gunawan, “Pendidikan Karakter Konsep Dan Implementasi,” 2015. 
8 and Rinda Gustari Sahira, Safinaz, Rejeki, Miftahul Jannnah, “Implementasi Pembelajaran 

Ips Terhadap Pembentukan Karakter Siswa Di Sekolah Dasar.,” Pengembangan Pendidikan Dasar 6, 

no. 1 (2021). 
9 Masnur Muslick, “Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional,” 

2015. 
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sebagai dampak dari globalisasi.10 Berbagai penyimpangan sosial seperti peserta didik 

memiliki perilaku buruk, tutur kata tidak sopan, tawuran antar pelajar, seks bebas serta 

dengan mudah mengakses situs-situs yang mengandung pornografi. 

Tantangan yang dihadapi peserta didik di Indonesia saat ini adalah semakin 

kuatnya pengaruh budaya luar yang hadir melalui arus globalisasi. Kondisi tersebut 

membuat sebagian masyarakat, terutama generasi muda, lebih tertarik pada gaya hidup 

dan budaya Barat dibandingkan budaya lokal yang dimiliki bangsa sendiri. Akibatnya, 

berbagai nilai dan tradisi lokal mulai kurang diminati, perlahan ditinggalkan, bahkan 

mengalami pergeseran karena dianggap kurang sesuai dengan perkembangan zaman. 

Globalisasi telah membawa perubahan yang cukup besar dalam berbagai aspek 

kehidupan. Perubahan tersebut tidak hanya memengaruhi perkembangan teknologi dan 

informasi, tetapi juga berdampak pada pola interaksi sosial serta cara generasi muda 

memahami dan menjalankan budaya dalam kehidupan sehari-hari. Perkembangan 

globalisasi, kemajuan teknologi informasi, penggunaan media sosial, dan masuknya 

berbagai budaya dari luar membuat peserta didik semakin dekat dengan budaya 

modern, tetapi di sisi lain mulai menjauh dari budaya lokal yang menjadi identitas 

daerahnya.11 Fenomena ini terlihat dari perubahan perilaku sosial siswa yang mulai 

meninggalkan nilai-nilai kesopanan, penghormatan, dan etika budaya lokal dalam 

kehidupan sehari-hari. Padahal budaya lokal mengandung nilai moral yang penting 

dalam pembentukan karakter siswa. 

Kondisi memudarnya budaya lokal juga dapat diamati pada siswa kelas VIII 

UPTD SMP Negeri 12 Parepare. Berdasarkan hasil pengamatan di lingkungan sekolah, 

sebagian siswa mulai jarang menunjukkan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai 

budaya lokal dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini terlihat dari kebiasaan mengucapkan 

tabe’ saat melewati orang yang lebih tua yang mulai berkurang, sikap hormat kepada 

guru maupun sesama yang belum diterapkan secara konsisten, serta menurunnya 

 
10 Emi Ramdani, Model Pembelajaran Kontekstual Berbasis Kearifan Lokal Sebagai Penguatan 

Pendidikan Karakter, 2018. 
11 Moh Zulkarnaen, “Pendidikan Karakter Berbasis Kearifan Lokal Di Era Milenial,” 

Pendidikan Sosial Dan Budaya 4, no. 1–11 (2022). 
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penggunaan bahasa yang santun dalam berkomunikasi. Nilai-nilai budaya lokal yang 

dahulu menjadi bagian dari kebiasaan sosial siswa kini mulai tergeser oleh pola 

interaksi yang lebih bebas dan kurang memperhatikan etika budaya. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa identitas budaya siswa mulai mengalami pelemahan.12  

Lemahnya penerapan budaya tabe’ di sekolah bukan hanya persoalan hilangnya 

kebiasaan budaya, tetapi juga berdampak pada pembentukan karakter siswa. Budaya 

tabe’ mengandung nilai pendidikan karakter seperti sopan santun, rasa hormat, empati, 

dan penghargaan terhadap orang lain. Ketika budaya ini mulai ditinggalkan, maka 

siswa berpotensi kehilangan salah satu landasan moral dalam berinteraksi sosial. 

Akibatnya, perilaku siswa cenderung kurang mencerminkan nilai-nilai kesantunan 

yang menjadi bagian dari karakter sosial yang baik. Oleh karena itu, hilangnya budaya 

lokal seperti tabe’ perlu menjadi perhatian serius dalam dunia pendidikan.13  

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga sekaligus 

menanamkan kembali nilai-nilai budaya lokal kepada peserta didik. Melalui proses 

pembelajaran dan berbagai kegiatan di lingkungan sekolah, peserta didik dapat 

diperkenalkan, dibiasakan, dan didorong untuk menerapkan nilai-nilai budaya lokal 

dalam kehidupan sehari-hari sehingga warisan budaya tersebut tetap terpelihara dan 

tidak mudah luntur oleh pengaruh perkembangan zaman. 

Sekolah bukan hanya tempat transfer pengetahuan akademik, tetapi juga tempat 

pembentukan karakter dan identitas budaya siswa. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan adalah melalui eksplorasi budaya kearifan lokal dalam proses pembelajaran, 

khususnya dalam pendidikan karakter.14 Dengan mengenalkan kembali nilai-nilai 

budaya lokal kepada siswa, sekolah dapat membantu membangun kesadaran budaya 

dan memperkuat identitas mereka sebagai bagian dari masyarakat lokal.  

 
   12 Abdul Wachid, Implementasi Pendidikan Karakter, 2015. 

13 Tutuk Ningsih, Implementasi Pendidikan Karakter, 2014. 
14 Imam Suyitno, “Pengembangan Pendidikan Karakter Dan Budaya Bangsa Berwawasan 

Kearifan Lokal,” Pendidikan Karakter, 2019. 
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Pendidikan memiliki peran strategis dalam melestarikan budaya, proses 

pembelajaran di sekolah pada umumnya masih lebih berfokus pada pencapaian aspek 

akademik dibandingkan penguatan nilai-nilai budaya lokal. Akibatnya, unsur kearifan 

lokal belum sepenuhnya diintegrasikan secara nyata dalam kegiatan belajar mengajar. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di UPTD SMP Negeri 12 

Parepare, sekolah telah berupaya mengintegrasikan budaya kearifan lokal ke dalam 

pendidikan karakter melalui berbagai bentuk pembiasaan, seperti budaya tabe’, 

kegiatan gotong royong, penggunaan bahasa Bugis dalam situasi tertentu, serta 

pelaksanaan kegiatan seni dan budaya daerah. Berbagai kegiatan tersebut menunjukkan 

adanya komitmen sekolah dalam melestarikan budaya lokal di lingkungan pendidikan. 

Meskipun demikian, belum diketahui secara mendalam bagaimana bentuk pelaksanaan 

eksplorasi budaya tersebut serta sejauh mana perannya dalam membangun identitas 

budaya siswa. Akibatnya, siswa kurang memahami makna budaya lokal sebagai bagian 

dari identitas dirinya.  

Pendidikan karakter menjadi salah satu upaya penting untuk membantu peserta 

didik memahami, menghayati, dan menerapkan nilai-nilai budaya dalam kehidupan 

sehari-hari. Penanaman karakter tidak cukup dilakukan melalui penyampaian materi 

secara teoritis, tetapi perlu diwujudkan melalui pengalaman belajar yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi langsung dengan budaya yang ada di 

lingkungannya. siswa tidak hanya mengenal budaya daerahnya dari sisi pengetahuan, 

tetapi juga memahami makna serta nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dan 

menerapkannya dalam perilaku sosial. Dengan demikian, eksplorasi budaya kearifan 

lokal dapat menjadi media yang efektif untuk membangun identitas budaya siswa 

sekaligus memperkuat karakter mereka agar tetap selaras dengan nilai-nilai budaya 

yang diwariskan oleh masyarakat. 

penelitian terdahulu telah membahas pendidikan karakter berbasis kearifan lokal, 

namun sebagian besar masih berfokus pada penguatan karakter secara umum. Penelitian 

yang secara khusus mengkaji bentuk-bentuk eksplorasi budaya lokal yang diterapkan di 

sekolah serta perannya dalam membangun identitas budaya siswa masih relatif terbatas. 



7 
 

 
 

Padahal, praktik pembiasaan budaya seperti budaya tabe’, penggunaan bahasa Bugis, gotong 

royong, dan kegiatan seni budaya merupakan bentuk nyata implementasi pendidikan karakter 

yang layak dikaji secara lebih mendalam agar diketahui kontribusinya terhadap pembentukan 

identitas budaya peserta didik.  

Kebaruan penelitian ini memberikan gambaran nyata tentang bagaimana 

sekolah dapat berperan dalam menjaga keberlanjutan budaya lokal melalui pendidikan 

karakter. Penelitian ini tidak hanya relevan secara akademik, tetapi juga penting secara 

sosial budaya dalam menjaga identitas budaya generasi muda di tengah arus globalisasi 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul "Membangun Identitas Budaya Siswa Melalui Eksplorasi Budaya 

Kearifan Local Pendidikan Karakter Pada Siswa Kelas VIII UPTD SMP Negeri 12 

Parepare”                                                                                                                                  

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh solusi atas permasalahan 

yang dikaji sehingga tujuan penelitian dapat tercapai sesuai dengan yang telah 

direncanakan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana bentuk eksplorasi kearifan lokal dalam Pendidikan karakter pada siswa 

kelas VIII SMP Negeri 12 parepare? 

2. Bagaimana peran eksplorasi kearifan lokal dalam membangun identitas budaya 

siswa kelas VIII SMP Negeri 12 parepare? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan bentuk eksplorasi kearifan lokal dalam Pendidikan karakter 

pada siswa kelas VIII SMP Negeri 12 parepare. 

2. Untuk menganalisis peran eksplorasi kearifan lokal dalam membangun identitas 

budaya siswa kelas VIII SMP Negeri 12 parepare. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi tentang pentingnya 

identitas budaya kearifan lokal dalam Pendidikan karakter terhadap peserta didik dalam 

hal ini adalah penanaman karakter agar dapat tertanam secara mendalam pada diri 

peserta didik sehingga demikian tujuan dan cita-cita pendidikan berbasis karakter dapat 

terwujud dengan baik. 

2.  Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini memberi pengalaman kepada peneliti dalam memahami penerapan 

Pendidikan karakter berbasis budaya lokal; bagi sekolah dan guru, hasil penelitian 

dapat menjadi bahan penguatan program budaya sekolah; bagi siswa, penelitian ini 

mendorong kesadaran untuk mengenal, menhargai, dan melestarikan budaya lokal.  

b. Bagi Dosen dan Lembaga Pendidikan: Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi dosen dalam memperkuat pengembangan budi pekerti atau 

pendidikan karakter di lingkungan setempat. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya: Penelitian ini dapat menjadi acuan atau referensi bagi 

peneliti berikutnya  yang tertarik untuk meneliti identitas budaya siswa melalui 

eksplorasi budaya kearfn lokal dalam pembentuk karakter siswa. 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini diarahkan untuk 

melihat bagaimana budaya lokal tidak hanya dikenalkan kepada siswa sebagai 

pengetahuan, tetapi juga diinternalisasikan melalui pendidikan karakter. Oleh karena 

itu, pembahasan selanjutnya perlu ditopang oleh kajian teori mengenai identitas 

budaya, eksplorasi budaya kearifan lokal, dan pendidikan karakter. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Nilai tingkat keilmian sebuah karya tulis memerlukan landasan teori yang kuat 

dan didukung oleh berbagai smber atau referensi yang mendukung arah pembahasan 

dalam penelitian yang akan dilakukan. Dalam penelusuran kajian Pustaka mengenai 

identitas udaya siswa melalui ekplorasi kearifan lokal Pendidikan karakter pada siswa, 

ditemukan bahwa penelitian dengan judul serupa masih relatif terbatas. Tinjauan hasil 

penelitian disusun dengan tujuan memperoleh gambaran mengenai keterkaitan topik 

yang akan diteliti dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang serupa. Hal ini 

penting agar penelitian kali ini tidak sekadar mengulang apa yang telah dilakukan. Dari 

penelusuran referensi yang telah penulis lakukan, ditemukan beberapa studi yang 

relevan dengan topik yang dibahas dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Riski Rian Azan berjudul “Upaya Penguatan 

Karakter Melalui Internalisasi Nilai-Nilai Kearifan Lokal pada Pembelajaran 

Sejarah di SMA Negeri 1 Kendal” menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode deskriptif. Fokus penelitian ini adalah penguatan karakter melalui penerapan 

nilai-nilai kearifan lokal Jawa dalam pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Kendal. 

Kajian tersebut dilatarbelakangi oleh fenomena menurunnya moral serta pergeseran 

nilai budaya di kalangan remaja.Sejalan dengan fokus tersebut, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pendidikan karakter di SMA Negeri 1 Kendal 

mengintegrasikan berbagai nilai kearifan lokal. Nilai-nilai yang ditanamkan 

meliputi kepahlawanan, keteladanan, nasionalisme, dan semangat pantang 

menyerah. Nilai-nilai tersebut tidak hanya diperkenalkan kepada peserta didik, 

tetapi juga diperkuat melalui proses pembelajaran sejarah sebagai bagian dari upaya 

pembentukan karakter.  Adapun hasil penelitiannya menunjukan bahwa terdapat 

nilai-nilai karakter yang ditanamkan pada pendidikan karakter di SMA Negeri 1 

Kendal, terdapat nilai-nilai kearifan lokal yaitu nilai kepahlawanan, nilai 
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keteladanan, nasionalisme, dan semangat pantang menyerah, serta berisikan 

penguatan nilai karakter melalui kearifan lokal melalui pembelajaran sejarah.15

 
15 Riski Rian Azan, “Upaya Penguatan Karakter Melalui Internalisasi Nilai-Nilai Kearifan 

Lokal Pada Pembelajaran Sejarah Di SMA Negeri 1 Kendal,” 2016. 



 
 

11 
 

2. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Kasma F. Amin dkk. dengan judul 

Penguatan Pendidikan Karakter Siswa Melalui Lagu Daerah Bugis Ininnawa 

Sabbarae menunjukkan bahwa lagu daerah dapat dimanfaatkan sebagai media untuk 

menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa. Penelitian ini bertujuan memperkuat 

pendidikan karakter melalui penanaman nilai kesabaran, kebaikan, dan 

kesederhanaan yang terkandung dalam lagu daerah Bugis Ininnawa Sabbarae. 

Pemanfaatan lagu daerah sebagai sarana pendidikan karakter dinilai relevan dengan 

tantangan kehidupan modern yang semakin dipengaruhi oleh fenomena hyper 

reality. Lagu Ininnawa Sabbarae merupakan warisan budaya Bugis yang secara 

turun-temurun dinyanyikan oleh orang tua sebagai media pembentukan karakter 

anak. Kegiatan penelitian dilaksanakan melalui pelatihan dan pengenalan lagu 

daerah dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan evaluasi. Pelatihan 

ini melibatkan guru dan 20 orang siswa sebagai peserta. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan siswa mengenai nilai-nilai karakter 

yang terkandung dalam lagu tersebut. Sebagian besar siswa menunjukkan 

pemahaman yang lebih baik terhadap nilai kesabaran, kebaikan, dan kesederhanaan, 

dengan peningkatan kemampuan mencapai 60% pada kategori baik dan 25% pada 

kategori memahami. Selain itu, minat siswa untuk mengenal lagu daerah Bugis 

meningkat hingga 100% setelah memahami nilai karakter yang terdapat dalam lagu 

Ininnawa Sabbarae. Hasil umpan balik yang diperoleh setelah pelatihan juga 

menunjukkan bahwa metode bernyanyi efektif dalam meningkatkan pemahaman 

karakter siswa, serta memberikan tingkat kepuasan yang tinggi terhadap kegiatan 

yang telah dilaksanakan. Berdasarkan jawaban hasil unpan balik setelah 

mengadakan pelatihan pengenalan kandungan karakter lagu dalam daerah Bugis 

dengan metode bernyanyi maka terjadi peningkatan pemahaman karakter, dan siswa 

merasa sangat puas.16 

 
16 Dkk Kasma F. Amin, “Penguatan Pendidikan Karakter Siswa Melalui Lagu Daerah Bugis 

Ininnawa Sabbarae” 2, no. 1 (2022): 1–60. 



 
 

12 
 

3. Penelitian berikutnya oleh Muhsyanur dan Sri Verlin dengan judul penelitian, 

“Representasi Konsep Karakter Pemimpin dalam Lirik Lagu Bugis Bulu' Alauna 

Tempe Ciptaan Abdullah Alamudin. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dan 

mendeskripsikan konsep karakter kepemimpinan yang direpresentasikan dalam lirik 

lagu tersebut. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Sumber data berasal dari lirik lagu Bulu' Alauna Tempe, sedangkan data 

penelitian berupa kata, frasa, dan ungkapan yang mengandung makna tentang 

karakter kepemimpinan. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik baca-simak, 

pencatatan, serta wawancara. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis 

menggunakan pendekatan hermeneutika untuk memahami makna yang terkandung 

dalam lirik lagu. Data penelitian berupa kata-kata, frase, atau ungkapan pernyataan 

yang terdapat dalam lirik.17 Pengumpulan data menggunakan teknik baca-simak dan 

pencatatan serta wawancara. Data-data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan 

pendekatan hermeneutika. asil penelitian menunjukkan bahwa lagu Bulu' Alauna 

Tempe memuat tiga konsep utama karakter pemimpin. Pertama, pemimpin yang 

memiliki kewibawaan tinggi sehingga mampu memperoleh penghormatan dari 

masyarakat. Kedua, pemimpin yang mengayomi dengan penuh kepedulian dan 

tanggung jawab terhadap rakyatnya. Ketiga, pemimpin yang memegang amanah 

dengan baik serta menjalankan tugas secara jujur dan bertanggung jawab. Ketiga 

karakter tersebut dipandang sebagai nilai-nilai penting yang mendukung 

keberhasilan seseorang dalam menjalankan kepemimpinan. 

4. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Kasyupul Anwar dengan judul Manajemen 

Pendidikan Karakter Berbasis Kearifan Lokal pada Sekolah Menengah Pertama 

Negeri Kota Banjarmasin. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode studi kasus. Fokus penelitian diarahkan pada penerapan manajemen 

pendidikan karakter yang berlandaskan nilai-nilai kearifan lokal di sekolah 

 
17 Sri Verlin Muhsyanur, “Representasi Konsep Karakter Pemimpin Dalam Lirik Lagu Bugis 

Bulu‟ Alauna Tempe Ciptaan Abdullah Alamudin,” Jurnal Kajian Linguistik Dan Sastra, 2020. 
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menengah pertama negeri di Kota Banjarmasin. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan manajemen pendidikan karakter berbasis kearifan lokal 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap proses pembelajaran. Keberhasilan 

pelaksanaannya didukung oleh keterlibatan berbagai unsur sekolah, termasuk 

kepala sekolah, guru, peserta didik, dan pihak terkait lainnya. Selain itu, 

ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai menjadi faktor penting dalam 

menunjang seluruh kegiatan pendidikan karakter, baik yang dilaksanakan di dalam 

kelas maupun di luar kelas. Dengan dukungan tersebut, nilai-nilai karakter yang 

berakar pada kearifan lokal dapat diterapkan secara lebih efektif dalam lingkungan 

sekolah. Eksistensi seluruh elemen yang terlibat sangat ditentukan oleh sarana dan 

prasarana yang mendukung berjalanya semua kegiatan pembelajaran baik di dalam 

maupun diluar kelas.18  

5. Penelitian berikutnya dilakukan oleh Dedi Gunawan Saputra dengan judul 

Pemahaman Nilai-Nilai Pappaseng dalam Meningkatkan Karakter Bangsa yang 

Berkearifan Lokal. Penelitian ini berangkat dari kenyataan bahwa Indonesia 

memiliki keragaman budaya yang kaya dan mengandung berbagai nilai luhur yang 

dapat dijadikan dasar dalam pembentukan karakter bangsa. Salah satu warisan 

budaya tersebut adalah pappaseng, yaitu kumpulan petuah atau nasihat leluhur 

masyarakat Makassar yang memuat pedoman hidup, tata hubungan antarsesama, 

serta hubungan manusia dengan Tuhan. Melalui pengamalan nilai-nilai pappaseng 

diharapkan dapat membentuk karakter dan juga diharapkan dapat memberikan 

manfaat kepada masyarakat, khususnya masyarakat Makassar dan bangsa Indonesia 

secara umum. Selain itu, nilai-nilai pappaseng dapat mengarahkan atau mengubah 

masyarakat menjadi lebih baik.19 Dengan pemahaman yang mendalam mengenai 

nilai-nilai pappaseng, maka bangsa Indonesia yang sangat terbuka dengan arus 

 
18 Kasypul Anwar, “Manajemen Pendidikan Karakter Berbasis Kearifan Lokal Pada Sekolah 

Menengah Pertama Negeri Kota Banjarmasin,” MANAJEMEN PENDIDIKAN 1, no. 1 (2021). 
19 Dedi Gunawan Saputra, “Pemahaman Nilai-Nilai Pappaseng Dalam Meningkatkan Karakter 

Bangsa Yang Berkearifan Lokal,” Jurnal RISENOLOGI KPM UNJ 2, no. 1 (2017). 
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globalisasi dapat menjaga etika dan moralitas antarsesama sehingga aspek 

kemanusiaan dan modernitas tidak membuat punahnya kearifan lokal yang ada dan 

juga menjadi landasan terpenting suatu bangsa untuk melakukan pembangunan 

karakter yang lebih maju. Tujuan penelitian ini adalah untuk memaparkan nilai-nilai 

pappaseng sebagai media dalam meningkatkan karakter bangsa yang berkearifan 

lokal. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan analisis 

konteks pada nilai-nilai pappaseng. Penelitian ini juga menegaskan bahwa 

pemahaman terhadap nilai-nilai pappaseng dapat membantu masyarakat 

mempertahankan etika dan moralitas di tengah arus globalisasi yang semakin kuat. 

Dengan demikian, kearifan lokal yang terkandung dalam pappaseng tidak hanya 

berfungsi sebagai warisan budaya, tetapi juga dapat menjadi landasan dalam 

membangun karakter bangsa yang berintegritas, berbudaya, dan tetap menghargai 

nilai-nilai kemanusiaan. Oleh karena itu, pemahaman nilai-nilai pappasang sangat 

dibutuhkan dalam kehidupan bangsa Indonesia saat ini.  

 

No Nama peneliti / judul Persamaan Perbedaan 

1 Riski Rian Azan 

dengan judul “Upaya 

Penguatan Karakter 

Melalui Internalisasi 

NilaiNilai Kearifan 

Lokal Pada 

Pembelajaran Sejarah 

Di SMA Negeri 1 

Kendal” 

Memiliki kesamaan dari 

segi fokus penelitian 

tentang upaya 

penanaman karakter 

peserta didik. 

 

Penelitian terdahulu 

menggunakan nilai-

nilai lokal jawa sebagai 

penguatan karakter, 

sedangkan dalam 

penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti 

tentang membangun 

identitas siswa melalui 

eksplorasi budaya 

kearifan lokal dalam 

Pendidikan karakter. 
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2 Kasma F. Amin, dkk, 

dengan judul 

“Penguatan 

Pendidikan Karakter 

Siswa Melalui Lagu 

Daerah Bugis 

Ininnawa Sabbarae” 

Persamaan penelitian 

Kasma F. Amin, dengan 

penelitian ini dalah 

sama-sama membahas 

tentang Pendidikan 

karakter melalui lagu 

bugis 

Penelitian terdahulu 

menggunakan nilai-

nilai lokal jawa sebagai 

penguatan karakter, 

sedangkan dalam 

penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti 

tentang membangun 

identitas siswa melalui 

eksplorasi budaya 

kearifan lokal dalam 

Pendidikan karakter 

3 Muhsyanur dan Sri 

Verlin dengan judul 

penelitian 

“Representasi Konsep 

Karakter Pemimpin 

Dalam Lirik Lagu 

Bugis Bulu Alauna 

Tempe Ciptaan 

Abdullah Alamudin” 

Persamaan penelitian 

Muhsyanur dan Sri 

Verlin, dengan 

penelitian ini adalah 

membahas tentang 

karakter melalui lirik 

lagu Bugis  

Penelitian terdahulu 

membahas yang lebih 

mengarah ke contoh 

atau gambaran konsep 

karakter pemimpin 

dalam lirik lagu Bugis 

bulu‟ alauna tempe. 

Sedangkan penelitian 

ini lebih mengarah ke 

efeltivitas pembelajaran 

berbasis budaya 

terhadap pembentukan 

karakter pada peserta 

didik 

4 Kasyupul Anwar 

dengan judul 

Memiliki kesamaan dari 

fokus penelitian tentang 

Penelitian terdahulu 

menggunakan kearifan 
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“Manajemen 

Pendidikan Karakter 

Berbasis Kearifan 

Lokal Pada Sekolah 

Menengah Pertama 

Negeri Kota 

Banjarmasin” 

karakter dan memiliki 

objek yang sama di 

SMP Negeri 12 

Parepare 

lokal yang ada di 

Indonesia sedangkan 

dalam penelitian yang 

akan dilakukan oleh 

peneliti kearifan lokal 

yang ada di UPTD SMP 

Negeri 12 Parepare 

5 Dedi Gunawan 

Saputra, dengan judul 

penelitian 

“Pemahaman Nilai-

Nilai Pappaseng 

Dalam Meningkatkan 

Karakter Bangsa Yang 

Berkearifan Lokal” 

Persamaan penelitian 

Dedi Gunawan Saputra, 

dengan penelitian ini 

adalah membahas 

tentang nilai pappaseng 

dan karakter 

Penelitian terdahulu 

membahas yang lebih 

mengarah ke 

pemahaman nilai-nilai 

pappaseng dalam 

meningkatkan karakter 

bangsa yang 

berkearifan lokal 

sedangkan penelitian 

ini lebih mengarah ke 

pembentukan karakter 

melalui kearifan lokal 

yang ada di UPTD SMP 

Negeri 12 Parepare 

B. Landasan Teoritis 

1. Identitas Budaya 

a. Pengertian identitas budaya 

Identitas budaya merupakan pemahaman mendasar mengenai ciri-ciri khas 

yang dimiliki oleh suatu kelompok masyarakat, yang mencakup pola hidup, tradisi, 

bahasa, adat istiadat, serta nilai-nilai yang dianut dan diwariskan secara turun-temurun. 

Identitas budaya menjadi pembeda utama antara satu kelompok dengan kelompok 
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lainnya, sekaligus menjadi pedoman dalam bersikap dan berperilaku di tengah 

kehidupan sosial. Identitas budaya tidak dapat dilepaskan dari identitas etnis, karena 

identitas etnis pada dasarnya mencerminkan karakteristik budaya suatu komunitas 

tertentu. Dengan demikian, untuk memahami suatu kelompok masyarakat secara utuh, 

diperlukan pemahaman terhadap identitas budaya yang mereka miliki.20  

Identitas etnis dan identitas budaya memiliki keterkaitan yang erat dengan 

berbagai aspek kehidupan, termasuk aspek sosial, politik, dan ekonomi. Dalam konteks 

politik, identitas budaya berkaitan dengan kemampuan suatu kelompok dalam 

mengelola, mengatur, serta mengakses sumber daya yang tersedia. Selain identitas 

pribadi dan identitas sosial, terdapat pula identitas yang berlandaskan wilayah 

geografis tertentu yang dikenal sebagai identitas regional. Identitas regional dibentuk 

oleh kesamaan wilayah, sejarah, dan budaya lokal, serta dapat berkembang menjadi 

bagian dari identitas nasional dalam lingkup yang lebih luas. Identitas regional dan 

identitas nasional memiliki hubungan erat dengan struktur politik dan sistem 

pemerintahan suatu negara. 

Identitas nasional merupakan jati diri suatu bangsa yang membedakannya dari 

bangsa lain. Identitas nasional bersifat dinamis, karena tidak hanya dibentuk oleh faktor 

etnisitas, bahasa, agama, dan wilayah, tetapi juga dipengaruhi oleh proses 

pembangunan, interaksi global, serta dinamika sosial budaya. Identitas nasional bangsa 

Indonesia memiliki ciri khas yang berlandaskan nilai-nilai Pancasila, semboyan 

Bhinneka Tunggal Ika, sejarah perjuangan bangsa, serta kearifan budaya lokal yang 

beragam.21 

b. Tujuan Identitas Budaya 

Tujuan utama pembentukan identitas budaya adalah untuk menjaga 

keberlanjutan nilai-nilai budaya lokal agar tetap hidup dan relevan di tengah perubahan 

 
20 Anwar, “Manajemen Pendidikan Karakter Berbasis Kearifan Lokal Pada Sekolah Menengah 

Pertama Negeri Kota Banjarmasin.” 
21 Saputra, “Pemahaman Nilai-Nilai Pappaseng Dalam Meningkatkan Karakter Bangsa Yang 

Berkearifan Lokal.” 
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zaman. Identitas budaya bertujuan menanamkan rasa memiliki, kebanggaan, dan 

kesadaran kolektif terhadap budaya sendiri, sehingga individu tidak kehilangan arah 

dan jati diri dalam menghadapi pengaruh globalisasi. Melalui penguatan identitas 

budaya, masyarakat diharapkan mampu menyaring pengaruh budaya asing secara 

selektif tanpa harus menolak kemajuan. 

Identitas nasional bertujuan untuk memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa 

dalam keberagaman. Identitas nasional menjadi sarana untuk menumbuhkan rasa cinta 

tanah air, nasionalisme, serta tanggung jawab sebagai warga negara. Selain itu, 

identitas nasional bertujuan untuk mewujudkan karakter bangsa yang berlandaskan 

nilai-nilai Pancasila, sehingga bangsa Indonesia mampu bertahan, berkembang, dan 

berdaya saing dalam pergaulan global.22 

Pendidikan memiliki tujuan terhadap penguatan identitas budaya dan identitas 

nasional adalah membentuk generasi muda yang tidak hanya cerdas secara intelektual, 

tetapi juga memiliki karakter, moral, dan kesadaran budaya yang kuat.23 Peserta didik 

diharapkan mampu memahami akar budayanya sendiri serta mengaplikasikan nilai-

nilai budaya tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Fungsi Identitas Budaya  

Identitas budaya berfungsi sebagai pedoman nilai dalam kehidupan 

bermasyarakat. Nilai-nilai budaya lokal seperti kesantunan, keramahan, empati, gotong 

royong, dan toleransi menjadi landasan dalam membentuk s ikap dan perilaku individu. 

Identitas budaya juga berfungsi sebagai alat kontrol sosial yang mengatur bagaimana 

seseorang seharusnya bersikap, bertutur kata, dan bertindak sesuai dengan norma yang 

berlaku dalam masyarakat. 

Identitas budaya berfungsi sebagai benteng dalam menghadapi dampak negatif 

globalisasi. Di tengah derasnya arus budaya asing yang memengaruhi pola makan, gaya 

 
22 Team Pengolah dan Penerbit Kantor Cabang II, Sejarah Dan Antropologi, Kumpulan Buah-

Buah Pikiran Empat Cendekiawan Daerah Sulawesi Selatan, 2019. 
23 Kama Abdul Hakam dan Ridwan Effendi Elly M. Setiadi, “Ilmu Sosial Dan Budaya Dasar,” 

2017, 27. 
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berpakaian, musik, bahasa, dan gaya hidup, identitas budaya lokal berperan penting 

dalam menjaga keutuhan jati diri bangsa. Tanpa identitas budaya yang kuat, 

masyarakat cenderung menjadi konsumtif, individualistik, dan kehilangan orientasi 

nilai. 

Identitas nasional berfungsi sebagai perekat bangsa dalam keberagaman suku, 

agama, budaya, dan bahasa. Identitas nasional memperkuat rasa persatuan dan 

mencegah terjadinya disintegrasi bangsa. Dalam konteks ideologis, identitas nasional 

berfungsi sebagai sarana internalisasi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Secara normatif, pembangunan identitas dan 

karakter bangsa merupakan langkah strategis untuk mencapai tujuan nasional 

sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945.24     

2. Eksplorasi Budaya Kearifan Lokal 

a. Pengertian Eksplorasi Budaya Kearifan Lokal 

Kearifan lokal dipahami sebagai kumpulan nilai, praktik, pengetahuan, dan 

teknologi yang berkembang dalam komunitas tertentu serta diwariskan secara 

antargenerasi sebagai cara bertahan hidup dan berinteraksi dengan lingkungan sosial 

maupun alam. Kearifan lokal mencerminkan hasil adaptasi panjang suatu komunitas 

terhadap kondisi geografis, sosial, dan budaya yang dihadapinya. Pengetahuan ini tidak 

hanya bersifat tradisional, tetapi juga dinamis dan mengalami transformasi seiring 

perubahan zaman.25 

Eksplorasi budaya kearifan lokal merupakan proses sistematis untuk 

menemukan, mendokumentasikan, dan menginterpretasikan unsur-unsur kultural 

tersebut agar dapat dimanfaatkan secara edukatif dan dalam pengelolaan sumber daya 

lokal. Proses eksplorasi mencakup identifikasi praktik budaya, wawancara dengan 

pemangku adat, observasi partisipatif, serta analisis dokumen lokal. Eksplorasi tidak 

 
24 Angraini Anggi ratna, “Manajemen Pendidikan Karakter Peserta Didik,” 2019. 
25 Aisyah Suryani Achmad Dahlan Muchtar, “Pendidikan Karakter Menurut Kemendikbud 

(Telaah Pemikiran Atas Kemendikbuud),” Jurnal Pendidikan 3, no. 2 (2019). 
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dimaknai sebagai sekadar penyalinan praktik lama, melainkan sebagai upaya 

memahami makna, fungsi, serta transformasi kearifan lokal dalam konteks modernisasi 

dan globalisasi. 

Secara teoretis, eksplorasi kearifan lokal dipandu oleh kerangka antropologi 

budaya yang menekankan makna simbolik, struktur nilai, dan relasi kekuasaan dalam 

masyarakat. Pendekatan etnografi sering digunakan karena kemampuannya 

menangkap makna subjektif dan struktur sosial yang melatarbelakangi praktik kearifan 

lokal.26 Selain itu, teori representasi budaya menjelaskan bagaimana praktik lokal 

dimaknai ulang ketika dimasukkan ke dalam kurikulum formal, sedangkan teori 

ekologi budaya menyoroti keterkaitan antara pengetahuan lokal dan pengelolaan 

lingkungan. 

Eksplorasi kearifan lokal juga dikaji melalui perspektif pendidikan kritis yang 

menuntut agar eksplorasi tidak berhenti pada pengumpulan fakta, tetapi bersifat 

transformasional untuk mengatasi marginalisasi pengetahuan lokal. Oleh karena itu, 

pendekatan interdisipliner yang menggabungkan antropologi, pendidikan, studi 

lingkungan, dan ekonomi kreatif menjadi penting dalam memperkaya hasil eksplorasi. 

Kerangka teoretis ini kemudian diterjemahkan ke dalam instrumen observasi, pedoman 

wawancara, dan protokol validasi komunitas.27 

b. Tujuan Eksplorasi Budaya Kearifan Lokal 

Tujuan utama eksplorasi budaya kearifan lokal adalah menggali dan 

mendokumentasikan pengetahuan lokal yang berpotensi hilang akibat urbanisasi, 

globalisasi, dan perubahan gaya hidup masyarakat. Dokumentasi yang sistematis 

memungkinkan kearifan lokal dijadikan arsip budaya yang dapat dimanfaatkan untuk 

kepentingan pendidikan, penelitian, dan pelestarian budaya.28  

 
26 Ahmad Sulhan, “Manajemen Pendidikan Karakter Dalam Mewujudkan Mutu Lulusan,” 

Jurnal Edukasi, 2015. 
27 I. S Afandi, M., & Wardani, “Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal Sebagai Penguatan 

Pendidikan Karakter Siswa,” Jurnal Pendidikan Karakter 10 (2020): 157–70. 
28 UNESCO, Indigenous Wisdom for Sustainable Development, 2021. 
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Perspektif Stuart Hall, eksplorasi budaya bertujuan membantu individu 

memahami identitas budayanya melalui pengenalan simbol, nilai, dan praktik budaya 

yang berkembang di masyarakat.29 Ketika siswa mengenali budaya lokalnya, maka 

siswa sedang membangun kesadaran identitas sebagai bagian dari komunitas budaya 

tertentu. Menurut Erik Erikson, tujuan eksplorasi budaya adalah membantu remaja 

membangun identitas diri yang kuat. Pada fase perkembangan remaja, individu 

membutuhkan pemahaman terhadap nilai-nilai sosial dan budaya agar tidak mengalami 

kebingungan identitas (role confusion).30 Dengan mengenal budaya lokal, siswa 

memperoleh dasar nilai yang membantu mereka memahami siapa dirinya dalam 

lingkungan sosial. 

Dalam konteks pendidikan, eksplorasi bertujuan menyediakan basis 

pengembangan kurikulum kontekstual, modul pembelajaran, dan bahan ajar berbasis 

budaya lokal. Hasil eksplorasi diharapkan mampu meningkatkan relevansi 

pembelajaran, motivasi belajar peserta didik, serta memperkuat pembentukan karakter 

seperti gotong royong, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap lingkungan. Teori 

pembelajaran kontekstual menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal dapat 

meningkatkan makna belajar dan keterlibatan siswa secara aktif. 

Eksplorasi kearifan lokal juga bertujuan memperkuat identitas budaya dan 

sense of belonging generasi muda terhadap komunitasnya.31 Teori identitas budaya 

menjelaskan bahwa pengenalan nilai dan praktik lokal berkontribusi pada 

pembentukan kepercayaan diri, self-efficacy, dan kebanggaan budaya. Selain itu, 

eksplorasi bertujuan mendorong akulturasi yang sehat dengan budaya luar tanpa 

menghilangkan jati diri budaya lokal. 

Dari perspektif pembangunan berkelanjutan, eksplorasi bertujuan 

mengidentifikasi praktik-praktik tradisional yang mengandung prinsip pengelolaan 

 
29 Stuart Hall, “Identity, Community, Culture, Difference,” Cultural Identity and Diaspora, 

2018. 
30 Erik H. Erikson, “Identity, Youth and Crisis.,” 1968. 
31 N Supriatna, “Pendidikan IPS Berbasis Kearifan Lokal,” 2020. 
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lingkungan berkelanjutan. Contohnya meliputi sistem irigasi tradisional, pengelolaan 

lahan, dan aturan pemanfaatan sumber daya alam. Pengetahuan ini dapat menjadi 

rujukan penting dalam perumusan kebijakan lingkungan dan mitigasi perubahan iklim 

yang berbasis lokal.32 

c. Fungsi Eksplorasi Budaya Kearifan Lokal 

Eksplorasi kearifan lokal berfungsi sebagai sarana pelestarian budaya melalui 

dokumentasi praktik yang rentan punah. Pengarsipan tidak hanya dilakukan dalam 

bentuk teks, tetapi juga audiovisual dan pemetaan pengetahuan lokal (knowledge 

mapping) yang memperkaya bentuk preservasi budaya. Pelestarian melalui eksplorasi 

tidak berhenti pada penyimpanan data, tetapi juga mendorong praktik aktif seperti 

revitalisasi ritual, festival budaya, dan pembelajaran berbasis komunitas. 

Menurut teori Stuart Hall, eksplorasi budaya berfungsi sebagai proses 

representasi identitas budaya. Melalui pengenalan budaya lokal, siswa memperoleh 

pemahaman tentang simbol, nilai, dan makna budaya yang membentuk identitas sosial 

mereka.33 sedangkan pandang Erik Erikson, eksplorasi budaya berfungsi mendukung 

perkembangan identitas remaja.34 Masa remaja adalah tahap ketika individu 

membangun jati diri melalui interaksi dengan nilai sosial dan budaya. Ketika siswa 

mengenal budaya lokal, mereka memiliki landasan dalam membangun identitas yang 

positif dan tidak mudah terpengaruh oleh budaya luar yang bertentangan dengan nilai 

lokal. 

Dalam bidang pendidikan, eksplorasi berfungsi sebagai sumber bahan belajar 

yang kaya akan nilai moral, bahasa, sejarah, dan keterampilan praktis. Pengintegrasian 

hasil eksplorasi ke dalam pembelajaran dapat disusun dalam bentuk modul tematik, 

proyek lapangan, pembelajaran berbasis proyek, serta bahan ajar multimedia. Guru 

 
32 R Njatrijani, “Kearifan Lokal Dalam Perspektif Budaya Dan Hukum,” Jurnal Masalah-

Masalah Hukum, n.d. 
33 Hall, “Identity, Community, Culture, Difference.” 
34 Erikson, “Identity, Youth and Crisis.” 
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berperan sebagai fasilitator yang menjembatani pengetahuan formal dengan kearifan 

lokal melalui strategi pembelajaran partisipatif.35 

Eksplorasi kearifan lokal juga berfungsi sebagai alat pemberdayaan masyarakat 

apabila dilakukan secara etis dan partisipatif. Oleh karena itu, eksplorasi harus 

menghargai etika penelitian, seperti izin budaya, benefit sharing, perlindungan hak 

intelektual komunal, dan pengakuan terhadap kepemilikan pengetahuan kolektif. 

Eksplorasi yang baik menghindari ekstraksi pengetahuan tanpa kontribusi nyata bagi 

komunitas pemilik budaya. 

Selain itu, eksplorasi berfungsi mendukung pembangunan ekonomi kreatif  

masyarakat untuk melestarikan budayanya. Studi kasus di berbagai daerah Indonesia 

menunjukkan bahwa kombinasi dokumentasi budaya dan pemberdayaan ekonomi 

mampu memperpanjang keberlanjutan praktik budaya lokal. 

Eksplorasi kearifan lokal juga berfungsi sebagai jembatan antara pengetahuan 

lokal dan kebijakan publik. Integrasi hasil eksplorasi ke dalam perencanaan tata ruang, 

kebijakan pendidikan, dan pengelolaan sumber daya alam meningkatkan legitimasi dan 

efektivitas kebijakan. Pendekatan co-production of knowledge yang melibatkan 

peneliti, masyarakat, dan pembuat kebijakan menghasilkan solusi yang lebih relevan 

dan kontekstual. 

Eksplorasi kearifan lokal menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan 

sumber daya, akses ke komunitas adat, penurunan penggunaan bahasa lokal, serta 

risiko distorsi budaya.36 Oleh karena itu, fungsi eksplorasi perlu didukung oleh 

penguatan kapasitas guru, peneliti lokal, dan generasi muda melalui program literasi 

budaya dan kolaborasi jangka panjang. Kebijakan yang mendukung serta pendanaan 

yang terarah menjadi faktor penting dalam keberlanjutan eksplorasi budaya kearifan 

lokal. 

 
35 dan Teknologi Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, “Panduan Pengembangan 

Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan,” 2022. 
36 D Hadi, S., & Mutiarin, “Kearifan Lokal Dan Pembangunan Berkelanjutan: Perspektif 

Kebijakan Publik,” Jurnal Borneo Administrator 18 (2022). 
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d. Bentuk-bentuk eksplorasi budaya 

Eksplorasi budaya kearifan lokal merupakan upaya untuk mengenali, 

memahami, mempelajari, dan mengimplementasikan nilai-nilai budaya yang hidup di 

masyarakat ke dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. 

Dalam konteks pendidikan, eksplorasi budaya tidak hanya dilakukan melalui 

pengenalan konsep budaya secara teoritis, tetapi juga melalui pengalaman langsung 

yang melibatkan peserta didik dalam aktivitas budaya sehingga nilai-nilai yang 

terkandung di dalamnya dapat diinternalisasikan dalam kehidupan sehari-hari.  

Sekolah dapat menjadi sarana pelestarian budaya sekaligus media pembentukan 

karakter dan identitas budaya peserta didik sebagaimana firman Allah dalam Q.S. An-

Nahl  

Terjemahnya: 

Sesunggunya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil, berbuat kebajikan, memberi 

kepada kaum kerabat, dan allah melarang dari perbutan keji, kemungkaran,dan 

pemusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 

pelajaran.37 

Menurut Koentjaraningrat, kebudayaan merupakan keseluruhan sistem 

gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia dalam kehidupan masyarakat yang 

diperoleh melalui proses belajar. Oleh karena itu, pelestarian budaya memerlukan 

proses pewarisan yang dilakukan secara terus-menerus kepada generasi muda melalui 

berbagai lembaga sosial, termasuk sekolah. Salah satu bentuk pewarisan tersebut 

adalah eksplorasi budaya lokal melalui pembiasaan dan kegiatan yang melibatkan 

peserta didik secara aktif sehingga budaya tidak hanya diketahui, tetapi juga 

dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari.38 

 
37 ayat dan Terjemahannya, “Qur’an Kemenag,” n.d. 

38 Koentjaraningrat, “Sistem Nilai Budaya Dalam Suatu Kebudayaan,” Kebudayaan Nasional 

Indonesia, 2018. 
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Bentuk- bentuk pendidikan karakter berbasis kearifan lokal melalui pembiasaan 

budaya tabe’ yang merupakan warisan budaya masyarakat Bugis. Budaya tabe’ 

mengandung nilai kesopanan, penghormatan, kerendahan hati, dan penghargaan 

kepada orang lain, khususnya kepada orang yang lebih tua. Pembiasaan mengucapkan 

tabe’ ketika melewati guru, meminta izin, atau berinteraksi dengan orang yang lebih 

tua menjadi media efektif untuk menanamkan karakter santun dan hormat kepada 

peserta didik.39 Menurut Thomas Lickona, tujuan pendidikan karakter adalah 

membantu peserta didik mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai kebaikan 

(loving the good), dan melakukan kebaikan (doing the good). Oleh karena itu, 

pembiasaan budaya tabe’ tidak hanya mengajarkan nilai kesopanan secara teoritis, 

tetapi juga membentuk kebiasaan positif yang tercermin dalam perilaku nyata peserta 

didik sehari-hari.40 Hal ini sejalan dengan konsep bahwa karakter yang baik dibangun 

melalui pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus. 

Pendidikan karakter juga dapat diwujudkan melalui pembiasaan gotong royong 

dan kerja sama sebagai bagian dari nilai budaya masyarakat Indonesia. Gotong royong 

yang diterapkan di sekolah merupakan salah satu bentuk eksplorasi budaya kearifan 

lokal masyarakat Bugis yang mengandung nilai kebersamaan, kepedulian, dan 

tanggung jawab sosial. Dalam budaya Bugis, semangat gotong royong dikenal melalui 

nilai asseddi-seddingeng yang berarti bersatu dan bekerja bersama untuk mencapai 

tujuan bersama. Nilai tersebut diwujudkan dalam berbagai aktivitas masyarakat, seperti 

saling membantu membangun rumah (mappalette bola), membersihkan lingkungan 

kampung secara bersama-sama, bekerja sama dalam kegiatan pertanian ketika 

menanam maupun memanen padi (massappareng), serta saling membantu dalam 

penyelenggaraan acara adat maupun hajatan keluarga.  Eksplorasi budaya yang 

melibatkan praktik gotong royong menjadikan pendidikan karakter lebih kontekstual 

karena peserta didik mengalami secara langsung nilai-nilai sosial yang hidup dalam 

 
39 Mustoip, Sofyan, Muhammad jafar, “Implementasi Pendidikan Karakter.” 
40 Thomas Lickona, Mendidik Untuk Membentuk Karakter, 2022. 
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masyarakat.41 Dengan demikian, proses pembentukan karakter tidak hanya terjadi 

melalui pengetahuan, tetapi juga melalui pengalaman nyata yang diperoleh dalam 

aktivitas sehari-hari. 

Bentuk lain dari pendidikan karakter berbasis kearifan lokal adalah pelaksanaan 

kegiatan bernuansa budaya lokal, seperti penggunaan bahasa Bugis dalam situasi 

tertentu, pembelajaran seni dan tarian daerah, serta berbagai kegiatan sekolah yang 

memperkenalkan tradisi dan budaya setempat. Kegiatan tersebut memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengenal budaya daerahnya secara lebih 

mendalam sekaligus menumbuhkan rasa bangga terhadap identitas budaya yang 

dimiliki. Pembelajaran berbasis budaya lokal memperkuat hubungan antara nilai dan 

perilaku karena siswa belajar karakter melalui pengalaman sosial dan budaya yang 

mereka alami secara langsung. Integrasi budaya lokal ke dalam kegiatan sekolah juga 

berfungsi sebagai upaya pelestarian budaya sekaligus membangun karakter yang 

berakar pada nilai-nilai luhur masyarakat. Dengan demikian, pendidikan karakter dan 

budaya saling melengkapi dalam membentuk peserta didik yang tidak hanya memiliki 

kemampuan akademik, tetapi juga berkepribadian baik serta memiliki identitas budaya 

yang kuat.42 

3. Pendidikan Karakter 

a. Pengertian pendidikan karakter 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, arti karakter mempunyai dua bentuk. 

Bentuk pertama artinya tabiat atau watak. Tabiat adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak 

atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain. Bentuk kedua, 

karakter digunakan di perangkat komputer sebagai huruf, angka, ruang, simbol khusus 

yang dapat dimunculkan pada layar dengan papan ketik. Pengertian karakter menurut 

Hasanah sebagaimana dikutip oleh Raharjo dan Sabar Budi, merupakan standar-standar 

 
41 Sahira, Safinaz, Rejeki, Miftahul Jannnah, “Implementasi Pembelajaran Ips Terhadap 

Pembentukan Karakter Siswa Di Sekolah Dasar.” 
42 Azan, “Upaya Penguatan Karakter Melalui Internalisasi Nilai-Nilai Kearifan Lokal Pada 

Pembelajaran Sejarah Di SMA Negeri 1 Kendal.” 



 
 

27 
 

batin yang terimplementasi dalam berbagai bentuk kualitas diri. Karakter diri dilandasi 

nilai-nilai serta cara berpikir berdasarkan nilai-nilai tersebut dan terwujud di dalam 

perilaku.43 

Menurut bahasa (etimologi) istilah karakter berasal dari bahasa latin kharakter, 

kharassaein, dan kharax, Kata karakter berasal dari bahasa Yunani dan berarti “to 

mark” (menandai) dan difokuskan pada bagaimana menerapkan manfaat dalam bentuk 

tindakan atau perilaku. Akibatnya, orang yang berakhlak buruk adalah orang yang tidak 

jujur, kejam, atau serakah, sedangkan orang yang berbudi pekerti luhur adalah orang 

yang jujur dan suka menolong. Akibatnya, “karakter” erat kaitannya dengan 

kepribadian seseorang (personality). Jika perilaku seseorang mengikuti kaidah moral, 

ia disebut sebagai orang yang berkarakter (a person of character). 

Karakter (character) mengacu pada serangkaian sikap (attitudes), perilaku 

(behaviors), motivasi (motivations), dan keterampilan (skills). Karakter meliputi sikap 

seperti keinginan untuk melakukan hal yang terbaik, kapasitas intelektual seperti 

berpikir kritis dan alasan moral, perilaku seperti jujur dan bertanggung jawab, 

mempertahankan prinsip-prinsip moral dalam situasi penuh ketidakadilan, 

keterampilan interpersonal dan emosional yang memungkinkan seseorang berinteraksi 

secara efektif dalam berbagai keadaan, dan komitmen untuk berkontribusi dengan 

komunitas dan masyarakatnya. Karakteristik adalah realisasi perkembangan positif 

sebagai individu (intelektual, sosial, emosional, dan etika.   Individu yang berkarakter 

baik adalah seseorang  yang berusaha melakukan hal yang terbaik.44 

Karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang khas tiap individu, baik 

dalam lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Individu yang berkarakter 

baik adalah individu yang dapat membuat keputusan dan siap 

mempertanggungjawabkan setiap akibat dari keputusannya. Karakter yang berkualitas 

perlu dibentuk sejak usia dini. Oleh karena itu penanaman pendidik karakter sedini 

 
43 Sabar Budi Raharjo, “Pendidikan Karakter Sebagai Upaya Menciptakan Akhlak Mulia,” 

Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan, 2015. 
44 Ahmad Adil Et.All Purandina Yoga, “Membangun Pendidikan Karakter,” 2022. 
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mungkin kepada peserta didik merupakan kunci membangun karakter bangsa. Karakter 

sebagai kumpulan karakteristik psikologis individu yang mempengaruhi kemampuan 

dan kecenderungan orang tersebut untuk berfungsi secara moral. Sederhananya, 

karakter terdiri dari ciri-ciri yang membuat orang melakukan hal yang benar atau tidak 

melakukan hal yang benar. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan tentang definisi karakter merupakan 

sebagai nilai-nilai tingkah laku manusia yang berkaitan dengan Tuhan Yang Maha Esa, 

diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam 

pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma agama, hukum, 

tatanan karma, budaya dan adat istiadat. 

Membangun dan membentuk karakter jangka panjang pada anak, memiliki 

peran yang besar. Pendidikan karakter sejak dini mungkin diharapkan dapat 

meminimalisir risiko seseorang tidak berbudaya karena mereka belum mengenal 

budaya asli dan juga belum mampu memilah budaya yang positif itu sesuai dengan 

karakter bangsanya. Seperti munculnya pengaruh dua budaya atau lebih sekaligus, atau 

bersama-sama dapat dialami oleh seseorang dalam perkembangan dunia yang semakin 

maju. Oleh karena itu, jika karakter positif seorang anak sudah terbentuk sejak dini, 

diharapkan seseorang tidak mudah dipengaruhi oleh budaya asing yang kurang sesuai 

dengan budaya bangsa. 

b. Tujuan Pendidikan Karakter 

Tujuan utama pendidikan karakter adalah membentuk peserta didik yang 

memiliki kepribadian baik, berakhlak mulia, bertanggung jawab, dan mampu hidup 

sesuai norma moral dalam masyarakat. Pendidikan karakter bertujuan menanamkan 

nilai seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, kepedulian sosial, dan rasa hormat 

kepada sesama. Menurut Thomas Lickona, tujuan pendidikan karakter adalah 

membantu peserta didik mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai kebaikan 

(loving the good), dan melakukan kebaikan (doing the good). 

Perspektif budaya, tujuan pendidikan karakter adalah membentuk perilaku 

siswa berdasarkan nilai-nilai budaya masyarakat. Koentjaraningrat menekankan bahwa 
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budaya menjadi pedoman dalam bertindak, sehingga pendidikan karakter bertujuan 

menanamkan nilai budaya yang membentuk kepribadian individu. Melalui pendidikan 

karakter berbasis budaya, siswa diharapkan mampu mempertahankan nilai budaya 

lokal di tengah arus globalisasi. 

Pendidikan karakter juga bertujuan membangun generasi muda yang mampu 

menjaga identitas budayanya. Dengan pendidikan karakter berbasis budaya lokal, 

siswa belajar memahami nilai sopan santun, gotong royong, serta penghormatan 

terhadap tradisi. Pendidikan karakter berbasis budaya lokal dapat memperkuat identitas 

budaya siswa karena nilai budaya menjadi bagian dari pembentukan kepribadian 

mereka.45 Tujuan pendidikan karakter bukan hanya membentuk moral individu, tetapi 

juga menjaga keberlanjutan nilai budaya lokal sebagai bagian dari pembentukan 

karakter peserta didik. 

C. Kerangka Konseptual 

Penelitian ini berjudul “Membangun Identitas Budaya Siswa Melalui Ekplorasi 

Budaya Kearfan Lokal Pendidikan Karakter Pada Siswa Kelas VIII UPTD SMP Negeri 

12 Parepare”. Agar tidak menimbulkan kesalahpahaman dalam memahami fokus 

penelitian dan untuk menghindari kemungkinan terjadinya kekeliruan atau 

penyimpangan dari makna yang dimaksud, maka diperlukan penjelasan secara rinci 

mengenai istilah-istilah yang terdapat pada judul penelitian ini. Penjelasan ini bertujuan 

untuk memberikan kejelasan dan keselarasan pemahaman, baik bagi peneliti maupun 

pembaca, sehingga konsep-konsep utama yang menjadi inti dari penelitian dapat 

dipahami secara utuh dan tidak menimbulkan interpretasi yang beragam 

1. Identitas Budaya Siswa  

Identitas budaya siswa merupakan konstruksi psikososial yang terbentuk 

melalui proses internalisasi nilai, norma, simbol, dan praktik budaya lokal. Identitas ini 

 
45 Dkk Safiuddin, “Pemamfaatan Lagu Daerah Dalam Pendidikan Karakter Siswa Kelas V SD 

Negeri 2 Ambeua” 7, no. 1 (2023). 
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tidak muncul secara tiba-tiba, tetapi berkembang melalui pengalaman sosial yang 

berkelanjutan dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat. Sekolah berperan sebagai 

ruang formal yang sistematis dalam mentransmisikan nilai budaya kepada generasi 

muda. Dalam konteks pendidikan, identitas budaya mencakup aspek pengetahuan, 

sikap, emosi, dan perilaku siswa terhadap budayanya. Siswa yang memiliki identitas 

budaya kuat cenderung menunjukkan rasa bangga terhadap asal-usulnya. Identitas 

budaya juga membantu siswa memahami posisinya dalam masyarakat multikultural. 

Di era globalisasi, banyak siswa mengalami krisis identitas akibat dominasi budaya 

global. Media digital sering mempercepat masuknya nilai-nilai asing yang kurang 

selaras dengan budaya lokal. Oleh karena itu, pendidikan harus berperan aktif dalam 

memperkuat identitas budaya siswa. 

Pembelajaran berbasis kearifan lokal dipandang sebagai strategi efektif untuk 

tujuan ini. Identitas budaya tidak hanya bersifat individual, tetapi juga kolektif dan 

sosial. Siswa membangun identitasnya melalui interaksi dengan teman sebaya dan 

komunitas budaya. Proses ini melibatkan refleksi, pemaknaan, dan pengalaman 

langsung terhadap praktik budaya. Identitas budaya yang kuat berkontribusi pada 

pembentukan karakter yang berakar pada nilai lokal. Penelitian menunjukkan bahwa 

siswa dengan identitas budaya yang kuat lebih toleran dan berempati. Identitas budaya 

juga berfungsi sebagai sumber resiliensi menghadapi perubahan sosial.46  

Dalam pendidikan menengah, penguatan identitas budaya menjadi semakin 

penting. Hal ini relevan bagi siswa Kelas VIII yang berada pada fase pencarian jati diri. 

Dengan demikian, membangun identitas budaya siswa menjadi tujuan strategis 

pendidikan. 

2. Pendidikan Karakter dalam Konteks Budaya 

Pendidikan karakter bertujuan membentuk sikap moral, etika, dan kepribadian 

siswa. Kurikulum nasional Indonesia menempatkan pendidikan karakter sebagai 

prioritas utama. Nilai karakter mencakup kejujuran, disiplin, tanggung jawab, dan 

 
46 W Dammon, “Bringing In A New Era In Character Education,” 2022. 
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empati. Pendidikan karakter berbasis budaya lokal dianggap lebih kontekstual dan 

bermakna. Nilai budaya lokal memperkaya proses pembentukan karakter siswa. Guru 

berperan sebagai fasilitator internalisasi nilai karakter. Karakter tidak hanya diajarkan 

melalui ceramah, tetapi melalui praktik budaya. Pembelajaran berbasis budaya 

memperkuat hubungan antara nilai dan perilaku. Siswa belajar karakter melalui 

pengalaman sosial dan budaya. Pendidikan karakter dan budaya saling memperkuat 

satu sama lain. Karakter yang berakar pada budaya lokal lebih tahan terhadap pengaruh 

negatif globalisasi. Pendidikan karakter berbasis kearifan lokal membangun 

kepribadian yang beretika. Siswa diajak merefleksikan nilai-nilai budaya dalam 

kehidupan sehari-hari.47 Sekolah menjadi laboratorium sosial bagi pembentukan 

karakter. Guru mencontohkan perilaku berkarakter dalam interaksi sehari-hari. 

Kegiatan budaya sekolah memperkuat internalisasi nilai. 

Pendidikan karakter membantu siswa menjadi warga yang bertanggung jawab. 

Integrasi budaya dan karakter menciptakan pembelajaran holistik. Dengan demikian, 

pendidikan karakter berbasis budaya lokal sangat relevan. 

3. Hubungan Eksplorasi Budaya dan Pendidikan Karakter 

Eksplorasi budaya berfungsi sebagai media pembelajaran karakter. Melalui 

eksplorasi, siswa belajar nilai gotong royong dan kerja sama. Mereka juga 

mengembangkan sikap saling menghormati dan toleransi. Pengalaman budaya 

membentuk kepekaan sosial siswa. Pendidikan karakter menjadi lebih nyata melalui 

praktik budaya. Guru memfasilitasi proses refleksi nilai setelah eksplorasi.48 

Siswa mengaitkan nilai budaya dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini 

memperkuat internalisasi karakter positif. Eksplorasi budaya menjembatani teori dan 

praktik karakter. Nilai budaya tidak hanya dipahami, tetapi dihayati. Siswa belajar 

 
47 Nurhikmah, “Pembelajaran IPS Berbasis Kearifan Lokal Sebagai Pembentuk Pendidikan 

Karakter Di Sekolah,” (Universitas Lambung Mangkurat), 2019. 
48 Didit Nantara, “Pembentukan Karakter Siswa Melalui Kegiatan Di Sekolah Dan Peran Guru” 

6, no. 1 (2022). 
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bertanggung jawab dalam kegiatan kelompok. Eksplorasi budaya juga menumbuhkan 

kepedulian sosial. Kegiatan berbasis komunitas memperkuat empati siswa. Pendidikan 

karakter menjadi lebih kontekstual dan relevan. Eksplorasi budaya memperkaya 

pengalaman belajar siswa. Guru mengintegrasikan nilai karakter dalam setiap 

aktivitas.49 

Evaluasi mencakup perubahan sikap dan perilaku siswa. Eksplorasi budaya 

mendukung pembentukan karakter holistik. Dengan demikian, eksplorasi budaya  

berperan strategis dalam pendidikan karakter.50 

D. Kerangka pikir 

Kerangka pikir penelitian ini menunjukkan bahwa eksplorasi budaya kearifan 

lokal menjadi jalan utama dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter kepada 

siswa. Budaya tabe’, gotong royong, penggunaan bahasa Bugis, dan kegiatan seni 

budaya lokal tidak hanya dipahami sebagai kegiatan sekolah, tetapi juga sebagai media 

pembentukan karakter. Nilai-nilai karakter yang terbentuk melalui proses tersebut 

kemudian berperan dalam memperkuat identitas budaya siswa, terutama dalam aspek 

pemahaman budaya, rasa bangga, rasa memiliki, dan kepedulian terhadap pelestarian 

budaya lokal yang relevan51. 

Menurut Sugiyono, Menurut Sugiyono kerangka pikir merupakan model yang 

konseptual berdasarkan bagaiman teori yang sesuai dengan .faktor  yang telah 

diidentifikasikan sebagai masalah yang penting.52 Berdasarkan landasan teori dan 

kerangka pikir yang telah dijelaskan, penelitian ini memandang bahwa eksplorasi 

 
49 Permata hana Heldisari, ““Building Characters of Primary School Students Through Lagu 

Dolanan Anak (Kid‟s Playing Songs) by Using The Role-Playing Method,” Journal of Education 

Research and Evaluation 4, no. 1 (2020). 
50 Suparlan, “Penguatan Pendidikan Karakter Dengan Menggunakan Metode Imtaq Dalam 

Meningkatkan Kualitas Pendidikan Di Sekolah Dasar/MI,” Jurnal Pendidikan Dan Sains 1, no. 3 (2021): 

25–26. 
51 Safiuddin, “Pemamfaatan Lagu Daerah Dalam Pendidikan Karakter Siswa Kelas V SD 

Negeri 2 Ambeua.” 
52 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif,” 2017. 
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budaya kearifan lokal dapat menjadi media pendidikan karakter sekaligus sarana 

pembentukan identitas budaya siswa. Kerangka teoretis tersebut menjadi dasar dalam 

menentukan metode penelitian, teknik pengumpulan data, serta analisis terhadap 

temuan lapangan. 

Sesuai dengan judul yang dibahas mengenai membangun identitas budaya 

siswa melalui eksplorasi budaya kearifan lokal Pendidikan karakter pada siswa kelas 

VIII UPTD SMP Negeri 12 Parepare, adapun obyek dari penelitian ini adalah Kepala 

sekolah, Guru, Peserta didik. Sesuai dengan judul di atas maka penulis membuat 

kerangka pikir yang bertujuan untuk memudahkan penulis dalam melakukan proses 

penelitian. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

dengan tujuan untuk memahami secara mendalam proses pembangunan identitas 

budaya siswa melalui eksplorasi budaya kearifan lokal dalam konteks pendidikan 

karakter. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini tidak berfokus pada 

pengukuran angka atau statistik, melainkan pada pemaknaan, pengalaman, dan proses 

sosial yang dialami oleh siswa dalam lingkungan pendidikan. Identitas budaya 

merupakan konsep yang bersifat subjektif, dinamis, dan kontekstual sehingga lebih 

tepat dikaji melalui pendekatan kualitatif. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat 

menggali bagaimana siswa memaknai nilai-nilai budaya lokal dan bagaimana nilai 

tersebut memengaruhi pembentukan karakter mereka.53 

Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti memahami fenomena secara 

holistik dan mendalam. Pendekatan ini sesuai untuk mengungkap realitas sosial dan 

budaya yang berkembang di UPTD SMP Negeri 12 Parepare. Pendekatan kualitatif 

juga memberikan ruang bagi suara dan perspektif siswa sebagai subjek penelitian. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan secara 

 
53 Imam Gunawan, “Metode Penelitian Kualitatif,” 2015. 
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sistematis, faktual, dan akurat mengenai fenomena yang diteliti. Penelitian deskriptif 

kualitatif berfokus pada pengungkapan makna dan proses pembelajaran yang terjadi 

dalam pengembangan identitas budaya siswa. Dalam konteks ini, peneliti berupaya 

mendeskripsikan bagaimana eksplorasi budaya kearifan lokal diterapkan dalam 

pembelajaran dan kegiatan sekolah. 

Penelitian ini dilakukan di UPTD SMP Negeri 12 Parepare, dengan subjek 

penelitian adalah siswa kelas VIII, dan guru IPS, yang terlibat dalam pelaksanaa.
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pendidikan karakter berbasis kearifan lokal. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan 

pada pertimbangan bahwa sekolah tersebut memiliki konteks sosial dan budaya lokal 

yang kuat. Sela in itu, sekolah juga menerapkan nilai-nilai budaya lokal dalam kegiatan 

pembelajaran maupun kegiatan ekstrakurikuler. Subjek54 penelitian dipilih secara 

purposive, yaitu berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan 

penelitian. Siswa kelas VIII dipilih karena berada pada tahap perkembangan remaja 

awal yang penting dalam pembentukan identitas diri. Guru IPS dijadikan informan 

untuk memperoleh informasi pendukung terkait kebijakan dan implementasi 

pendidikan karakter. Data yang diperoleh dapat mencerminkan kondisi nyata di 

lapangan. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi Penelitian  

 Lokasi penelitian ini adalah UPTD SMP Negeri 12 Parepare yang terletak di 

jalan Bumpuangge, Bukit harapan, Kecamatan Soreang Kota Parepare, Provinsi 

Sulawesi Selatan. Sekolah ini berada di lingkungan masyarakat yang masih 

menjunjung tinggi nilai-nilai budaya lokal sebagai bagian dari kehidupan sosial sehari-

hari. Kondisi tersebut mendukung pelaksanaan pendidikan karakter berbasis kearifan 

lokal di lingkungan sekolah. UPTD SMP Negeri 12 Parepare juga memiliki latar 

belakang siswa yang beragam dari segi sosial dan budaya. 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih 1 bulan, sejak proposal ini 

diterima yang dimana kegiatannya meliputi persiapan (pengajuan proposal penelitian), 

pelaksanaan (pengumpulan data), pengelolaan data (analisis data), dan penyusunan 

hasil penelitian. 

 
54 Bent Flyvbjerg, “Five Misunderstandings about Case-Study Research,” Qualitative Inquiry, 

2017. 
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C.  Fokus Penelitian 

 Fokus penelitian ini adalah membangun identitas budaya siswa melalui 

eksplorasi budaya kearifan lokal dalam Pendidikan karakter pada siswa kelas VIII 

UPTD SMP Negeri 12 Parepare. Fokus tersebut diarahkan pada dua aspek utama, yaitu 

bentuk eksplorasi budaya kearifan lokal yang diterapkan di sekolah dan peran 

eksplorasi budaya dalam membangun identitas budaya siswa. Bentuk eksplorasi yang 

dikaji pembisaan budaya tabe, kegiatan gotong royong, penggunaan Bahasa bugis serta 

kegiatan bernuansa budaya lokal, sementara itu, peran eksplorasi budaya di analisis 

malalui pemahaman budaya, pembentukan karakter,rasa bangga terhadap budaya lokal 

dan kepedulian siswa terhadap pelestarian budaya daerah. 55 

D. Jenis dan Sumber Data  

1. Data Primer 

Data primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari informan yang 

memiliki keterkaitan dengan pelaksanaan pendidikan karakter berbasis kearifan lokal 

di UPTD SMP Negeri 12 Parepare. Informan penelitian meliputi kepala sekolah, guru 

mata pelajaran IPS, dan siswa kelas VIII. Kepala sekolah memberikan informasi 

mengenai kebijakan dan dukungan sekolah terhadap penguatan budaya lokal. Guru IPS 

memb5erikan penjelasan mengenai penerapan nilai-nilai budaya lokal dalam proses 

pembelajaran di kelas. Sementara itu, siswa kelas VIII memberikan informasi 

mengenai pengalaman mereka dalam mengikuti kegiatan budaya lokal serta 

pembiasaan budaya yang mereka rasakan setelah mengikuti pembelajaran tersebut. 

2. Data Sekunder 

Data yang diperoleh dari hasil penelusuran berupa buku-buku, majalah, jurnal, 

dan penelitian-penelitian yang terkait.56 

 
55 Sitti Rahma, “Budaya Tabe Sebagai Kearifan Lokal Masyarakat Bugis Dan Pengaruhnya 

Terhadap Pendidikan Karakter Peserta Didik,” Lasinrang 2, no. 01 (2023). 
56 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D,” 2017. 
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E. Teknik Pengumpulan dan Pengelolahan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode 

yang saling melengkapi untuk memperoleh data yang mendalam dan komprehensif. 

Teknik utama yang digunakan adalah: 

1. Observasi  

Observasi dilakukan secara langsung di lingkungan UPTD SMP Negeri 12 

Parepare untuk mengamati aktivitas pembelajaran dan interaksi siswa yang berkaitan 

dengan eksplorasi budaya kearifan lokal. Melalui observasi, peneliti dapat melihat 

secara nyata bagaimana nilai-nilai budaya lokal diterapkan dalam pendidikan 

karakter.57 Observasi dilakukan secara nonpartisipan agar peneliti tidak mengganggu 

proses pembelajaran. Hasil observasi dicatat secara sistematis dalam bentuk catatan 

lapangan. Teknik ini memungkinkan peneliti memperoleh data faktual mengenai 

perilaku dan sikap siswa. 

2. Wawancara  

Wawancara mendalam digunakan untuk menggali pandangan, pengalaman, dan 

pemahaman informan terkait pembangunan identitas budaya siswa. Informan dalam 

penelitian ini meliputi siswa kelas VIII, guru, dan pihak sekolah yang terkait dengan 

pelaksanaan pendidikan karakter. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur, 

dengan menggunakan pedoman wawancara yang fleksibel.58 Pendekatan ini 

memberikan kesempatan kepada informan untuk menyampaikan pendapat secara 

bebas dan mendalam. Wawancara dilakukan secara tatap muka dan disesuaikan dengan 

waktu serta kondisi informan. Data hasil wawancara direkam dan dicatat untuk 

memudahkan proses analisis. Teknik ini membantu peneliti memahami makna 

subjektif yang dimiliki informan terhadap budaya kearifan local. 

3. Dokumentasi 

 
57 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,.), 

h. 229. 
58 Emzir, “Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data,” 2015. 
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Teknik dokumentasi digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat 

temuan penelitian. Dokumentasi meliputi dokumen resmi sekolah seperti visi dan misi, 

silabus, RPP, program pendidikan karakter, serta foto kegiatan budaya. Dokumen 

tersebut memberikan gambaran tentang kebijakan dan implementasi eksplorasi budaya 

kearifan lokal di sekolah.59 Dokumentasi juga membantu peneliti melakukan verifikasi 

data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara. Data dokumentasi dikumpulkan 

secara sistematis dan diseleksi sesuai dengan fokus penelitian. Teknik ini berfungsi 

sebagai pelengkap dan penguat data utama. Dengan demikian, keakuratan data 

penelitian dapat lebih terjamin. 

F. Uji Keabsahan Data 

Uji Keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility 

(kepercayaan), uji transferability (alihan), uji dependability (kebergantungan) dan uji 

confirmanbility (kepastian). 

1. Uji credibility (kepercayaan)  

Uji kredibilitas atau biasa diartikan sebagai uji kepercayaan terhadap hasil 

penelitian yang telah dilakukan peneliti.46 Dalam rangka pengujian kreadibilitas data 

hasil penelitian antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, 

meningkatkan ketekunan, triangulasi, dan member chek. 

 a. Perpanjang pengamatan 

Perpanjang pengamatan dilakukan berarti peneliti kembali melakukan 

pengamtan, wawancara lagi bersama informan yang sudah ditemui sebelumnya 

maupun informan baru yang ada di lapangan.Perpanjangn pengamatan dilakukan oleh 

peneliti sampai memperoleh jawaban yang sudah cukup untuk menjawab permasalahan 

dalam penelitian ini. 

 b. Meningkatkan ketekunan 

 
59 Sukmadiana, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013). 



41 
 

 
 

 Meningkatkan ketekunan dilakukan berarti melakukan pengamatan lebih teliti 

dan berkesinambungan untuk memperoleh kejelasan dat yang akurat serta urutan 

peristiwa akan terekam secara absolute dan sistematis 

 c. Triangulasi  

Trigulasi dalam uji kreadiniltas dapat diartikan sebagai suatu penegcakan data 

yang menggabungkan dari beberapa sumber data yang ada dan teknik pengumpulan 

data.Dalam penelitian ini, penelitian mengunnakan triangulasi sumber, teknik, waktu.  

1) Triangulasi sumber  

Triangulasi sumber dalam pengujian kreadibilitas data dilasanakan dengan cara 

data yang sudah didapatkan dari beberapa sumber. Data yang didapatkan oleh peneliti 

akan dianalisis dan menggali kebenaran dari sumber yang berbeda sehingga akan 

menghasilkan bukti yang nyata. 

2) Triangulasi teknik  

Triangulasi teknik dalam pengujian kreadibiltas data dilaksanakan dengan cara 

memeriksa data pada sumber yang sama tetapi teknik yang berbeda seperti teknik 

berupa observasi, dan wawancara. 

3) Triangulasi waktu  

Triangulasi waktu juga dapat dipengaruhi kreadibiltas data. Apabila data yang 

didapatkan melalui wawancara di pagi hari pada saat informan masihsegar sehingga 

data yang diberikan akan valid dan menjadi kridibel atau dapat dipercaya.  

2. Uji Transferability (alihan)  

Uji Transferability yang dilakukan pada penelitian kualitatif agar orang dapat 

memahami hasil penelitian dengan tepat.Oleh karena itu, peneliti membuat laporan 

dengan memberikan penjelasan secara rinci, sistematis, jelas, serta dapat dipercaya. 

Dengan demikian pembaca memiliki pemahaman yang jelas tentang hasil penelitian 

dan dapat memutuskan apakah akan mengaplikasikan di tempat lain. Pengujian ini 

berfungsi sebagai deskriksi serta pemerincihan dari hasil penelitian yang terkait 

dengan. 

 3. Uji Dependability (kebergantungan)  
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Uji Dependability dilakukan pada penelitian kualitatif untuk melakukan 

pemeriksaan terhadap keseluruhan kegiatan proses penelitian yang dilakukan peneliti. 

Pemeriksaan yang dilakukan melibatkan berbagai pihak untuk memeriksa proses 

penelitian yang dilakukan peneliti sehingga hasil temuan yang diperoleh peneliti dapat 

bertanggung jawab secara ilmiah. 

 4. Uji confirmability (kepastian) 

Uji confirmability dapat dikatakan objektif jika hasil penelitian sudah 

disepakati oleh banyak orang. Pengujian confirmability (objektivitas) dalam penelitian 

kualitatif dapat diartikan bahwa menguji hasil penelitian dari proses penelitian yang 

btelah dilakukan oleh peneliti. Apabila hasil penelitian sudah sesuai dengan proses 

penelitian peneliti, maka penelitian sudah memenuhi standar confirmability. Pengujian 

ini dilakukan untuk mengecek kebenaran hasil data yang diperoleh peneliti terkait.60 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara interaktif melalui tiga 

tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data 

dilakukan dengan memilih, menyederhanakan, dan mengelompokkan data yang 

diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi sesuai dengan fokus penelitian. 

Data yang telah terkumpul kemudian diseleksi sehingga hanya informasi yang 

berkaitan dengan penguatan budaya Tabe’, gotong royong, penggunaan bahasa Bugis, 

dan kerja sama sebagai bentuk eksplorasi budaya lokal, serta kaitannya dengan peran 

eksplorasi budaya di sekolah dalam penguatan identitas budaya, yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

1. Reduksi Data 

Reduksi data yang dimaksud adalah pemelihan, pemutusan perhatian pada 

penyederhanaan, mengabstrakkan dan transformasi kasar yang muncul dari 

 
60 Andi Prastowo, “Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian,” 

2016. 
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catatancatatan tertulis dilapangan. Mereduksi juga bisa berarti merangkum, memilih 

hal-hal pokok, memfokuskan kepada hal-hal penting, dicari tema dan polanya.61 

Tahapan reduksi dilakukan untuk menelaah secara keseluruhan data yang 

dihimpun dilapangan, yaitu mengenai membangun indentitas budaya siswa melalui 

eksplorasi budaya kearifan lokal dalam Pendidikan karakter yang ada di UPTD SMP 

Negeri 12 Parepare. 

2. Penyajian data (Display data) 

Penyajian data dilakukan setelah data selesai di reduksi atau dirangkum. Data 

yang diperoleh dari hasil obeservasi, wawancara dan dokumentasi dianalisis. Data yang 

sudah disajikan diberi kode data untuk mengorganisasi data, sehingga peneliti dapat 

meneliti dengan cepat dan mudah. Peneliti membuat daftar awal kode yang sesuai 

dengan pedoman wawancara, observasi dan dokumentasi. Kemudian masing-masing 

data yang sudah diberi kode dianalisis dalam bentuk refleksi dan disajikan dalam 

bentuk teks.62 

3. Penarikan Simpulan (Verifikasi) 

Peneliti menarik kesimpulan awal selama penelitian, namun masih bersifat 

sementara dan berubah pada saat ditemukan bukti-bukti yang kuat dan  mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat 

peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.63 

Melalui pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini berupaya memperoleh 

data yang mendalam mengenai bentuk dan peran eksplorasi budaya kearifan lokal 

dalam pendidikan karakter. Data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

 
61 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,” 2016. 
62 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, “Metodologi Penelitian,” 2016. 
63 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D.” 
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dokumentasi selanjutnya dianalisis untuk menjawab rumusan masalah sebagaimana 

dipaparkan dalam BAB IV. 
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BAB IV 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini, peneliti akan menguraikan dan menjelaskan data serta hasil 

penelitian terkait permasalahan yang telah dirumuskan pada Bab I. Hasil penelitian ini 

diperoleh melalui teknik wawancara mendalam yang dilakukan secara langsung kepada 

informan, sebagai upaya untuk melakukan pencarian dan dokumentasi data di 

lapangan. Selain itu, peneliti juga menggunakan teknik wawancara dan analisis pustaka 

untuk melengkapi data yang telah dikumpulkan. Penelitian ini berfokus pada 

membangun identitas budaya siswa melalui eksplorasi budaya kearifan lokal 

Pendidikan karakter pada siswa kelas VIII UPTD SMP negeri 12 parepare. 

A. Hasil Penelitian 

Langkah awal yang dilakukan peneliti adalah mengidentifikasi masalah yang 

ada di sekolah, untuk itu peneliti melakukan observasi awal ke lokasi 

penelitian.Sekolah yang diteliti berada di jalan Bumpungnge, Bukit Harapan, Kec. 

Soreang Kota parepare, yaitu UPTD SMP Negeri 12 Parepare. 

Sebelum memulai penelitian, peneliti diharuskan untuk menemui kepala 

sekolah dengan tujuan meminta izinuntukmelakukan observasi di sekolah.Guna 

untukmengidentifikasi masalah yang akan diteliti oleh peneliti nantinya. Selanjutnya 

peneliti juga akan melakukan observasi sehingga dalam hal ini dilakukan untuk 

mengetahui keadaan yang ada di SMP Negeri 12 Parepare. Sebagaimana yang 

disimpulkan bahwa masih ada beberapa peserta didik yang kurang menerapkan budaya. 

1. Bentuk Eksplorasi Budaya Kearifan Lokal dalam Pendidikan Karakter pada 

Siswa Kelas VIII UPTD SMP Negeri 12 Parepare 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan 

peneliti di UPTD SMP Negeri 12 Parepare, diperoleh informasi bahwa eksplorasi 

budaya kearifan lokal dalam pendidikan karakter telah menjadi bagian dari proses 

pembelajaran maupun pembiasaan di lingkungan sekolah. Sekolah tidak hanya 
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berfokus pada penyampaian materi akademik, tetapi juga berupaya menanamkan nilai-

nilai budaya lokal kepada peserta didik sebagai bagian dari pembentukan karakter. 

Eksplorasi budaya kearifan lokal dilakukan melalui berbagai kegiatan yang 

melibatkan guru, peserta didik, dan lingkungan sekolah. Budaya lokal dipandang 

sebagai sarana yang efektif untuk menanamkan nilai sopan santun, tanggung jawab, 

kerja sama, dan rasa cinta terhadap budaya daerah. 

a. Pembiasaan Budaya Tabe  

Salah satu bentuk eksplorasi budaya kearifan lokal yang diterapkan di UPTD 

SMP Negeri 12 Parepare adalah pembiasaan budaya tabe’ dalam kehidupan sehari-hari 

di lingkungan sekolah. Budaya tabe’ merupakan salah satu tradisi masyarakat Bugis 

yang mengandung nilai penghormatan, kesopanan, dan etika dalam berinteraksi dengan 

orang lain, terutama kepada orang yang lebih tua. 

Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan bahwa peserta didik telah 

dibiasakan untuk mengucapkan kata tabe’ ketika melewati guru, memasuki ruang guru, 

meminta izin, maupun saat berinteraksi dengan warga sekolah yang lebih tua. 

Pembiasaan tersebut tidak hanya dilakukan pada kegiatan formal, tetapi juga menjadi 

bagian dari aktivitas harian siswa di lingkungan sekolah. Hal tersebut diperkuat oleh 

hasil wawancara dengan Guru IPS, Bapak Subhan, yang menyatakan bahwa: 

Budaya tabe’ selalu kami biasakan di sekolah supaya siswa memiliki sikap sopan 

santun dan menghargai guru maupun orang yang lebih tua. Kami berupaya 

menjadikan budaya ini sebagai kebiasaan sehari-hari sehingga tidak hanya 

dipahami sebagai sebuah tradisi, tetapi juga menjadi karakter yang melekat pada 

diri siswa. Membiasakan mengucapkan dan mempraktikkan tabe’ ketika 

berinteraksi, siswa belajar menghormati orang lain, menjaga etika dalam 

pergaulan, serta melestarikan salah satu nilai kearifan lokal yang menjadi 

identitas budaya masyarakat setempat.64 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa sekolah menjadikan budaya tabe’ 

sebagai salah satu strategi pendidikan karakter. Guru tidak hanya menjelaskan makna 

 
64 Subhan, Guru IPS, Wawancara Di SMPN 12 Parepare 18 Mei 2026. 
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budaya tersebut dalam pembelajaran, tetapi juga memberikan contoh secara langsung 

sehingga peserta didik dapat mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Bapak Subhan juga menjelaskan bahwa guru secara konsisten mengingatkan 

siswa agar tidak melupakan budaya lokal di tengah perkembangan zaman dan pengaruh 

budaya luar yang semakin kuat. Guru memandang bahwa pembiasaan budaya tabe’ 

merupakan salah satu upaya untuk mempertahankan identitas budaya masyarakat 

Bugis sekaligus membentuk karakter peserta didik yang santun dan menghargai 

sesama. 

Hasil wawancara dengan, Aisyakina peserta didik kelas VIII, juga memperkuat 

pendapat tersebut. 

Guru sering mengingatkan kami untuk membiasakan budaya tabe’ ketika lewat 

di depan guru atau orang yang lebih tua. Menurut saya, kebiasaan ini membuat 

kami lebih menghargai orang lain dan memahami pentingnya bersikap sopan 

dalam kehidupan sehari-hari.65 

Peserta didik tidak hanya mengetahui budaya tabe’ secara teoritis, tetapi juga 

telah mulai menerapkannya dalam aktivitas sehari-hari di lingkungan sekolah. 

Pembiasaan tersebut secara perlahan membentuk sikap hormat kepada guru, orang tua, 

dan sesama warga sekolah. 

Berdasarkan hasil observasi, peneliti juga menemukan bahwa guru memberikan 

teladan secara langsung dengan menggunakan tutur kata yang santun kepada siswa 

sehingga tercipta budaya saling menghormati. Situasi ini membuat peserta didik lebih 

mudah memahami bahwa budaya tabe’ bukan sekadar ucapan, melainkan nilai moral 

yang harus diwujudkan dalam perilaku nyata. 

Pembiasaan budaya tabe’ menjadi salah satu bentuk eksplorasi budaya kearifan 

lokal yang berkontribusi dalam membentuk karakter sopan santun, menghargai orang 

lain, dan memperkuat internalisasi nilai budaya Bugis pada peserta didik. 

 
65 Aisyakina, Peserta Didik, Wawancara Kelas VIII SMPN 12 Parepare 20 Mei 2026. 
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b. Kegiatan gotong royong dan kerja sama 

Bentuk eksplorasi budaya kearifan lokal berikutnya yang diterapkan di UPTD 

SMP Negeri 12 Parepare adalah pembiasaan kegiatan gotong royong dan kerja sama di 

lingkungan sekolah. Nilai gotong royong merupakan salah satu warisan budaya 

masyarakat Indonesia yang masih dipertahankan sebagai media pembentukan karakter 

peserta didik. 

Kegiatan gotong royong dilaksanakan secara rutin melalui kerja bakti 

membersihkan ruang kelas, halaman sekolah, taman, dan fasilitas umum lainnya. 

Dalam pelaksanaannya, peserta didik bekerja secara berkelompok sehingga tercipta 

sikap saling membantu dan rasa tanggung jawab bersama. Guru IPS, Bapak Subhan, 

menjelaskan bahwa: 

Bukan hanya budaya tabe’ yang kami terapkan, tetapi kegiatan gotong royong 

juga kami biasakan agar siswa belajar bekerja sama dan peduli terhadap 

lingkungan sekolah. Melalui kegiatan tersebut, kami berharap siswa memiliki 

rasa tanggung jawab, saling menghargai, dan mampu menumbuhkan semangat 

kebersamaan dalam menjaga kebersihan serta menciptakan lingkungan belajar 

yang nyaman dan kondusif.66 

Sekolah memanfaatkan kegiatan gotong royong sebagai sarana untuk 

menanamkan nilai kerja sama, solidaritas, dan kepedulian sosial kepada peserta didik. 

Menurut hasil pengamatan peneliti, kegiatan gotong royong tidak hanya dilakukan 

ketika ada program khusus sekolah, tetapi juga menjadi bagian dari pembiasaan 

melalui jadwal piket kelas dan kerja bakti rutin. Dalam kegiatan tersebut terlihat adanya 

pembagian tugas di antara peserta didik sehingga mereka belajar menyelesaikan 

pekerjaan secara bersama-sama. 

 
66 Subhan, Guru IPS, Wawancara Di SMPN 12 Parepare 18 Mei 2026. 
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Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan peserta didik Ayu Lestari 

yang menyampaikan: 

Ketika kami melakukan kegiatan kerja bakti di sekolah, kami belajar untuk saling 

membantu dan bekerja sama dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. 

Kegiatan tersebut membuat kami menjadi lebih dekat dengan teman-teman 

karena dikerjakan secara bersama-sama dengan penuh rasa kebersamaan.67 

Kegiatan gotong royong tidak hanya berdampak pada kebersihan lingkungan 

sekolah, tetapi juga mempererat hubungan sosial antarpeserta didik. Mereka belajar 

menghargai kontribusi teman, bekerja sama menyelesaikan tugas, dan memiliki 

kepedulian terhadap lingkungan sekitar. 

Berdasarkan hasil observasi, peneliti juga menemukan bahwa guru selalu 

mendampingi kegiatan gotong royong serta memberikan arahan mengenai pentingnya 

menjaga kebersihan sebagai bentuk tanggung jawab bersama. Pendekatan tersebut 

menjadikan kegiatan gotong royong sebagai pengalaman belajar yang bermakna dalam 

pembentukan karakter siswa. 

Pembiasaan gotong royong dan kerja sama menjadi salah satu bentuk eksplorasi 

budaya kearifan lokal yang mampu menanamkan nilai kepedulian sosial, tanggung 

jawab, solidaritas, dan kerja sama di kalangan peserta didik. 

 

c. Kegiataan Bernuansa Budaya Lokal 

Eksplorasi budaya kearifan lokal juga dilakukan melalui pelaksanaan berbagai 

kegiatan yang bernuansa budaya lokal. Kegiatan tersebut bertujuan untuk 

 
67 Ayu Lestari, “Peserta Didik, Wawancara, Kelas VIII SMPN 12 Parepare, 20 Mei 2026. 
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memperkenalkan budaya daerah kepada peserta didik secara langsung sehingga mereka 

memiliki pengalaman nyata dalam memahami warisan budaya masyarakat Bugis. 

Berdasarkan hasil penelitian, sekolah melaksanakan kegiatan seni budaya 

berupa pengenalan tarian daerah dan lagu daerah Bugis yang melibatkan peserta didik 

dalam berbagai kegiatan sekolah. Peserta didik Amira Aulia mengungkapkan: 

Kami diajarkan tentang budaya daerah melalui kegiatan pembelajaran dan 

praktik tarian tradisional yang ada di lingkungan sekitar. Guru tidak hanya 

menjelaskan makna dan nilai yang terkandung dalam tarian, tetapi juga melatih 

kami agar dapat menampilkannya dengan baik pada berbagai kegiatan sekolah, 

seperti peringatan hari besar, pentas seni, maupun acara lainnya. Menurut saya, 

kegiatan ini sangat bermanfaat karena membuat saya lebih mengenal dan 

memahami budaya daerah sendiri.68 

Kegiatan seni budaya memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengenal budaya lokal secara langsung melalui praktik, bukan hanya melalui teori di 

dalam kelas. Guru juga menjelaskan bahwa pelaksanaan kegiatan budaya bertujuan 

untuk menumbuhkan rasa cinta terhadap budaya daerah serta meningkatkan kesadaran 

peserta didik mengenai pentingnya melestarikan budaya lokal sebagai bagian dari 

identitas masyarakat. 

Selain kegiatan seni budaya, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sekolah 

sesekali menggunakan bahasa Bugis dalam proses pembelajaran maupun interaksi di 

lingkungan sekolah sebagai bentuk pelestarian budaya lokal. Bapak Subhan Guru IPS 

menyampaikan: 

Proses pembelajaran, kami sesekali menggunakan bahasa Bugis sebagai bahasa 

pengantar atau dalam bentuk komunikasi sederhana di kelas agar siswa tetap 

mengenal dan tidak melupakan bahasa daerah yang menjadi bagian dari identitas 

budayanya. Penggunaan bahasa Bugis dilakukan pada situasi tertentu yang 

 
68 Amira Aulia, Peserta Didik, Wawancara Kelas VIII SMPN 12 Parepare, 20 Mei 2026. 
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relevan dengan materi pembelajaran maupun dalam interaksi sehari-hari antara 

guru dan siswa.69 

Penggunaan bahasa daerah tersebut menjadi bagian dari upaya sekolah untuk 

mempertahankan identitas budaya di tengah perkembangan globalisasi yang 

menyebabkan semakin berkurangnya penggunaan bahasa lokal di kalangan generasi 

muda. 

Berdasarkan observasi peneliti, kegiatan budaya yang diselenggarakan sekolah 

mampu meningkatkan antusiasme peserta didik dalam mempelajari budaya daerahnya. 

Peserta didik tampak aktif mengikuti latihan seni budaya, mengenal lagu daerah, dan 

memahami makna nilai-nilai budaya yang terkandung di dalamnya. 

Pelaksanaan kegiatan bernuansa budaya lokal di UPTD SMP Negeri 12 

Parepare menunjukkan bahwa sekolah telah berupaya menjadikan budaya lokal sebagai 

bagian integral dari pendidikan karakter. Melalui berbagai kegiatan tersebut, peserta 

didik tidak hanya memperoleh pengetahuan tentang budaya daerah, tetapi juga 

mengembangkan rasa bangga, kepedulian, dan tanggung jawab untuk melestarikan 

budaya sebagai bagian dari identitas mereka. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa eksplorasi budaya 

kearifan lokal di UPTD SMP Negeri 12 Parepare dilakukan melalui pembelajaran IPS, 

pembiasaan budaya tabe’, kegiatan gotong royong, penggunaan bahasa daerah, dan 

kegiatan seni budaya. Berbagai bentuk eksplorasi tersebut menunjukkan bahwa 

sekolah memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai budaya lokal sebagai 

bagian dari Pendidikan karakter peserta didik. 

2. Peran Eksplorasi Budaya Kearifan Lokal dalam Membangun Identitas Budaya 

Siswa Kelas VIII UPTD SMP Negeri 12 Parepare 

 
69 Subhan, Guru IPS, Wawancara Di SMPN 12 Parepare 18 Mei 2026.  
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Identitas budaya merupakan ciri khas yang dimiliki seseorang atau kelompok 

masyarakat yang terbentuk melalui nilai, bahasa, tradisi, adat istiadat, dan pola 

kehidupan sosial yang berkembang dalam masyarakat tersebut. Identitas budaya 

menjadi bagian penting dalam kehidupan generasi muda karena membantu mereka 

memahami jati diri dan asal-usul budayanya. Perkembangan zaman saat ini, pengaruh 

globalisasi dan teknologi menyebabkan banyak generasi muda mulai kurang mengenal 

budaya lokalnya sendiri. Oleh karena itu, penguatan identitas budaya melalui 

pendidikan menjadi sangat penting. 

Sekolah memiliki peran besar dalam membantu siswa mempertahankan 

identitas budaya melalui proses pembelajaran dan pembiasaan perilaku sehari-hari. 

Pendidikan berbasis budaya lokal dapat membantu siswa mengenal budaya 

masyarakatnya sendiri sehingga siswa tidak mudah kehilangan jati diri budaya di 

tengah perkembangan budaya modern. Melalui pengenalan budaya lokal, siswa dapat 

memahami bahwa budaya daerah bukan hanya tradisi lama, tetapi juga bagian penting 

dari kehidupan sosial masyarakat. 

Proses eksplorasi budaya tersebut dilakukan secara berkelanjutan melalui 

pembiasaan budaya tabe’, kegiatan gotong royong, penggunaan bahasa Bugis dalam 

pembelajaran, hingga pelaksanaan kegiatan seni budaya di sekolah. Berdasarkan hasil 

penelitian, peneliti menemukan bahwa terdapat beberapa peran utama eksplorasi 

budaya kearifan lokal dalam membangun identitas budaya siswa kelas VIII UPTD 

SMP Negeri 12 Parepare. 

a. Memperkuat Identitas Budaya 

Eksplorasi budaya kearifan lokal yang dilaksanakan di UPTD SMP Negeri 12 

Parepare berperan dalam memperkuat identitas budaya peserta didik. Hal ini terlihat 

dari berbagai kegiatan pembelajaran maupun pembiasaan yang mengangkat budaya 

lokal sebagai bagian dari proses pendidikan. Sekolah berupaya menanamkan 

pemahaman bahwa budaya daerah merupakan warisan yang harus dijaga dan 
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dilestarikan oleh generasi muda. 

Peneliti menemukan bahwa guru secara aktif mengenalkan budaya Bugis 

kepada peserta didik melalui penggunaan bahasa daerah dalam proses pembelajaran, 

pembiasaan budaya tabe', serta pengenalan seni budaya lokal. Melalui kegiatan 

tersebut, siswa tidak hanya mengetahui keberadaan budaya lokal, tetapi juga 

memahami makna yang terkandung di dalamnya. 

Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan Guru IPS, Bapak Subhan, 

yang menyatakan: 

Penggunaan bahasa Bugis dilakukan pada waktu-waktu tertentu, misalnya ketika 

berkomunikasi dengan siswa atau menjelaskan istilah yang lebih mudah 

dipahami dalam bahasa daerah. Hal ini bertujuan agar siswa tidak melupakan 

bahasa daerah mereka dan tetap memiliki kemampuan untuk menggunakannya 

dalam kehidupan sehari-hari.70 

Penggunaan bahasa Bugis dalam proses pembelajaran merupakan salah satu 

strategi yang efektif untuk mempertahankan identitas budaya peserta didik. Bahasa 

merupakan bagian penting dari budaya sehingga pembiasaan penggunaannya dapat 

membantu siswa tetap mengenal akar budayanya di tengah perkembangan zaman. 

Muhammad Risal selaku peserta didik kelas VIII juga menyampaikan bahwa 

melalui kegiatan budaya di sekolah dirinya menjadi lebih mengenal budaya sendiri. 

Kami diajarkan budaya melalui tarian daerah dan kami menampilkan tarian 

tersebut saat kegiatan sekolah dan itu membuat saya lebih mengenal budaya 

sendiri.71 

Kegiatan budaya yang dilaksanakan sekolah memberikan pengalaman langsung 

kepada peserta didik untuk mengenal dan memahami budaya daerahnya. Kegiatan 

tersebut tidak hanya bersifat seremonial, tetapi juga menjadi sarana pembelajaran yang 

mampu menumbuhkan rasa bangga terhadap budaya lokal. 

 
70 Subhan, Guru SMPN 12 Parepare, Wawancara di SMPN 12 Parepare, 18 Mei 2026. 
71 Muhammad Risal, “Peserta Didik Wawancara Kelas VIII SMPN 12 Parepare 20 Mei 

2026.” 
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Siswa mengikuti kegiatan budaya dengan antusias dan menunjukkan 

kebanggaan ketika menampilkan tarian daerah maupun menggunakan bahasa Bugis 

dalam situasi tertentu. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa eksplorasi budaya 

kearifan lokal telah memberikan kontribusi dalam memperkuat identitas budaya siswa 

sebagai generasi muda Bugis. 

Eksplorasi budaya yang dilakukan sekolah berperan dalam membentuk 

pemahaman siswa mengenai asal-usul budaya mereka, meningkatkan rasa memiliki 

terhadap budaya daerah, serta memperkuat identitas budaya yang dimiliki peserta didik 

b. Membentuk Karakter Siswa 

Eksplorasi budaya kearifan lokal juga berperan dalam membentuk karakter 

peserta didik. Nilai-nilai budaya yang diterapkan di lingkungan sekolah mengandung 

ajaran moral yang mampu membentuk perilaku positif siswa, seperti sikap sopan 

santun, saling menghargai, tanggung jawab, dan kerja sama. 

Budaya tabe' menjadi salah satu kebiasaan yang diterapkan secara konsisten di 

lingkungan sekolah. Guru selalu mengingatkan peserta didik untuk mengucapkan tabe' 

ketika melewati guru, meminta izin, maupun saat berinteraksi dengan orang yang lebih 

tua. 

Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan Guru IPS, Bapak Subhan, 

yang menyatakan: 

Budaya tabe’ selalu kami biasakan di sekolah sebagai salah satu bentuk 

penanaman nilai-nilai karakter dan pelestarian kearifan lokal. Melalui 

pembiasaan tersebut, siswa diajarkan untuk memiliki sikap sopan santun, 

menghormati guru, tenaga kependidikan, serta orang yang lebih tua dalam setiap 

interaksi sehari-hari.72 

Bentuk pendidikan karakter yang dilakukan melalui pendekatan budaya lokal. 

Nilai kesopanan yang terkandung dalam budaya tabe' menjadi sarana untuk 

membentuk perilaku hormat dan santun dalam kehidupan sehari-hari. 

 
72 Subhan, “Guru IPS, Wawancara Di SMPN 12 Parepare,18 Mei 2026.” 
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Pernyataan tersebut juga didukung oleh hasil wawancara dengan Muhammad 

Jabbar salah seorang siswa yang mengatakan: 

Guru sering mengingatkan kami untuk membiasakan budaya tabe’ ketika 

melewati guru atau orang yang lebih tua sebagai bentuk penghormatan dan sopan 

santun. Pengingat tersebut diberikan secara terus-menerus sehingga kami 

terbiasa menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah. 

Melalui kebiasaan ini, kami belajar pentingnya menghargai orang lain, menjaga 

etika dalam berinteraksi, dan melestarikan nilai-nilai budaya lokal yang telah 

diwariskan secara turun-temurun.73 

Kegiatan gotong royong juga menjadi media pembentukan karakter peserta 

didik. Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru IPS, beliau menjelaskan: 

Bukan hanya budaya tabe’ yang kami terapkan di sekolah, tetapi juga kegiatan 

gotong royong sebagai salah satu bentuk penguatan pendidikan karakter berbasis 

kearifan lokal. Melalui kegiatan gotong royong, siswa diajarkan untuk bekerja 

sama, saling membantu, dan memiliki kepedulian terhadap kebersihan serta 

kelestarian lingkungan sekolah.74 

Sementara menurut Muhammad Rafa, salah seorang peserta didik 

mengungkapkan: 

Ketika kami melakukan kegiatan kerja bakti di sekolah, kami belajar untuk saling 

membantu dan bekerja sama dalam menyelesaikan setiap tugas yang diberikan. 

Kegiatan ini membuat kami menjadi lebih dekat dengan teman-teman karena 

semua pekerjaan dilakukan secara bersama-sama dengan semangat kebersamaan 

dan saling mendukung.75 

Pengamatan peneliti terlihat bahwa kegiatan gotong royong membuat peserta 

didik mampu bekerja sama tanpa membedakan latar belakang, saling membantu dalam 

menyelesaikan tugas, serta memiliki kepedulian terhadap kebersihan lingkungan 

sekolah. 

Eksplorasi budaya kearifan lokal telah berperan dalam membentuk karakter 

siswa melalui pembiasaan nilai sopan santun, tanggung jawab, kerja sama, disiplin, dan 

 
73 Muhammad Jabbar, Peserta Didik, Wawancara Kelas VIII SMP 12 Parepare, 20 Mei 2026. 
74 Subhan, Guru IPS, Wawancara Di SMPN 12 Parepare 18 Mei 2026.  
75 Muhammad Rafa, Peserta Didik, Wawancara Kelas VIII SMPN 12 Parepare, 20 Mei 2026. 
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kepedulian sosial yang diterapkan secara terus-menerus di lingkungan sekolah. 

c. Menumbukan Kepedulian Terhadap Pelestarian Budaya 

Peran lain yang ditemukan dalam penelitian ini adalah tumbuhnya sikap peduli 

peserta didik terhadap pelestarian budaya lokal. Sekolah berupaya mengenalkan 

budaya daerah melalui berbagai kegiatan sehingga siswa memiliki kesadaran untuk 

menjaga dan melestarikannya. 

Sekolah memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mempelajari 

tarian daerah, menggunakan bahasa Bugis dalam situasi tertentu, serta mengikuti 

berbagai kegiatan yang berkaitan dengan budaya lokal. 

Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan Amira Lestari salah 

seorang peserta didik yang menyatakan: 

Di sekolah, kami diberi kesempatan untuk mempelajari berbagai tarian 

tradisional yang berasal dari daerah kami sebagai bagian dari kegiatan 

pembelajaran dan pelestarian budaya lokal.76 

Kegiatan budaya yang diselenggarakan sekolah mampu meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap budaya daerah sekaligus menumbuhkan rasa 

memiliki terhadap warisan budaya lokal. 

Keterlibatan siswa dalam kegiatan budaya dapat menjadi salah satu upaya 

efektif dalam menumbuhkan kepedulian terhadap pelestarian budaya. Melalui 

pengalaman langsung, peserta didik tidak hanya mengetahui bentuk budaya daerah, 

tetapi juga memahami pentingnya menjaga dan melestarikannya sebagai bagian dari 

identitas budaya. 

Menurut Bapak Subhan selaku Guru IPS juga menyampaikan bahwa 

penggunaan bahasa Bugis dalam pembelajaran bertujuan agar peserta didik tidak 

melupakan bahasa daerah yang menjadi bagian dari identitas budaya masyarakat Bugis. 

Guru memanfaatkan bahasa Bugis pada situasi tertentu, seperti saat memberikan 

 
76 Amira Lestari, Peserta Didik, Wawancara Kelas VIII SMP 12 Parepare, 20 Mei 2026. 
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contoh, menjelaskan istilah lokal, atau berkomunikasi dengan siswa, sehingga 

mereka tetap terbiasa mendengar dan menggunakannya. Upaya ini dilakukan 

agar generasi muda tidak kehilangan kemampuan berbahasa daerah di tengah 

semakin dominannya penggunaan bahasa asing.77 

Sekolah memiliki komitmen untuk menjaga eksistensi bahasa daerah sebagai 

salah satu unsur budaya lokal yang harus dipertahankan. Pelestarian budaya 

memerlukan keterlibatan seluruh elemen masyarakat, termasuk lembaga pendidikan. 

Sekolah menjadi salah satu wadah yang strategis dalam menanamkan kesadaran 

kepada generasi muda agar tetap mencintai, mempelajari, dan melestarikan budaya 

lokal sehingga keberadaannya dapat terus diwariskan dari satu generasi ke generasi 

berikutnya. 

Kegiatan berbasis budaya seperti tarian daerah dan lagu daerah membantu 

siswa lebih mengenal budaya lokal secara langsung sehingga menumbuhkan rasa cinta 

terhadap budaya daerah. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa 

eksplorasi budaya kearifan lokal memiliki peran penting dalam membangun identitas 

budaya siswa melalui pembentukan sikap sopan santun, rasa bangga terhadap budaya 

lokal, penguatan hubungan sosial, dan penguatan identitas budaya siswa. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Bentuk Eksplorasi Budaya Kearifan Lokal dalam Pendidikan Karakter 

Hasil penelitian yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, diketahui bahwa bentuk eksplorasi budaya kearifan lokal dalam 

pendidikan karakter pada siswa kelas VIII UPTD SMP Negeri 12 Parepare diwujudkan 

melalui pembiasaan budaya tabe’, pembiasaan gotong royong dan kerja sama, serta 

pelaksanaan kegiatan bernuansa budaya lokal. Ketiga bentuk eksplorasi tersebut tidak 

hanya menjadi media pelestarian budaya, tetapi juga menjadi sarana penanaman nilai-

nilai karakter yang sesuai dengan budaya masyarakat Bugis. 

 
77 Subhan, Guru IPS, Wawancara Di SMPN 12 Parepare 18 Mei 2026.  
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Penelitian menunjukkan bahwa sekolah memiliki komitmen untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal ke dalam aktivitas pembelajaran maupun 

kegiatan sehari-hari di lingkungan sekolah. Upaya tersebut dilakukan agar peserta didik 

tidak hanya memperoleh pengetahuan akademik, tetapi juga memiliki karakter yang 

baik serta memahami identitas budayanya sebagai generasi penerus. 

Pandangan tersebut sejalan dengan pendapat Emi Ramdani yang menyatakan 

bahwa pembelajaran berbasis kearifan lokal merupakan salah satu pendekatan yang 

mampu menghubungkan materi pembelajaran dengan kondisi sosial budaya peserta 

didik sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mampu memperkuat 

pendidikan karakter. Dengan memanfaatkan budaya lokal sebagai sumber belajar, 

peserta didik akan lebih mudah memahami nilai-nilai yang diajarkan karena berasal 

dari lingkungan yang dekat dengan kehidupan mereka. 

Pendidikan berbasis budaya lokal juga menjadi salah satu bentuk implementasi 

pendidikan yang berorientasi pada pelestarian budaya di tengah perkembangan 

globalisasi. Sekolah memiliki peran strategis dalam menjaga keberlangsungan budaya 

daerah dengan menjadikan budaya tersebut sebagai bagian dari aktivitas pendidikan 

yang dilakukan secara berkesinambungan. 

a. Pembiasaan Budaya Tabe 

Pembiasaan budaya tabe’ merupakan bentuk eksplorasi budaya kearifan lokal 

yang paling menonjol di UPTD SMP Negeri 12 Parepare. Budaya tabe’ diterapkan 

dalam berbagai aktivitas sehari-hari, seperti ketika peserta didik melewati guru, 

meminta izin, memasuki ruangan, maupun saat berinteraksi dengan orang yang lebih 

tua. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPS, diperoleh informasi bahwa 

budaya tabe’ sengaja dibiasakan sebagai bagian dari pendidikan karakter agar peserta 
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didik memiliki sikap sopan santun dan menghormati orang lain. Guru memandang 

bahwa budaya tersebut merupakan warisan budaya Bugis yang perlu terus dilestarikan 

melalui pembiasaan di lingkungan sekolah. 

Sementara itu, hasil wawancara dengan peserta didik menunjukkan bahwa 

mereka telah terbiasa mengucapkan tabe’ dalam kehidupan sehari-hari di sekolah 

karena guru selalu memberikan contoh dan mengingatkan pentingnya menjaga etika 

ketika berinteraksi dengan orang lain. Pembiasaan tersebut secara perlahan membentuk 

sikap hormat dan kesadaran siswa terhadap nilai-nilai budaya yang berlaku di 

masyarakat. 

Menurut peneliti, budaya tabe’ tidak hanya berfungsi sebagai bentuk 

komunikasi yang sopan, tetapi juga menjadi simbol penghormatan kepada sesama 

manusia. Nilai tersebut sangat relevan dengan tujuan pendidikan karakter yang 

menekankan pentingnya pembentukan sikap santun, menghargai orang lain, serta 

memiliki etika dalam kehidupan bermasyarakat. 

Penelitian ini sejalan dengan teori Thomas Lickona yang menyatakan bahwa 

pendidikan karakter tidak cukup hanya memberikan pengetahuan mengenai nilai-nilai 

moral (moral knowing), tetapi juga harus membentuk perasaan mencintai nilai tersebut 

(moral feeling) dan diwujudkan dalam tindakan nyata (moral action).78 Dalam konteks 

penelitian ini, budaya tabe’ menjadi bentuk implementasi nyata dari nilai moral yang 

dipraktikkan secara terus-menerus sehingga akhirnya menjadi kebiasaan peserta didik. 

Pendidikan karakter menurut Heri Gunawan melalui pembiasaan yang 

berlangsung secara konsisten di lingkungan sekolah. Keteladanan guru dan budaya 

sekolah merupakan faktor penting dalam membentuk perilaku peserta didik.79 Hal 

tersebut terlihat pada hasil penelitian di UPTD SMP Negeri 12 Parepare, di mana guru 

 
78 Lickona, Mendidik Untuk Membentuk Karakter. 
79 Gunawan, “Pendidikan Karakter Konsep Dan Implementasi.” 
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secara aktif memberikan contoh penggunaan budaya tabe’ sehingga peserta didik 

terdorong untuk menirunya dalam kehidupan sehari-hari. 

Keberhasilan penerapan budaya tabe’ di sekolah menunjukkan bahwa 

eksplorasi budaya lokal mampu menjadi media efektif dalam pembentukan karakter. 

Pembiasaan yang dilakukan setiap hari membuat nilai-nilai kesopanan tidak hanya 

dipahami sebagai teori, tetapi benar-benar menjadi bagian dari perilaku siswa. Kondisi 

ini membuktikan bahwa integrasi budaya lokal dalam pendidikan memiliki kontribusi 

positif terhadap pembentukan karakter peserta didik. 

b. Pembiasaan Gotong Royong 

Hasil penelitian yang telah dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi di UPTD SMP Negeri 12 Parepare, diketahui bahwa pembiasaan gotong 

royong dan kerja sama merupakan salah satu bentuk eksplorasi budaya kearifan lokal 

yang diterapkan dalam pendidikan karakter siswa kelas VIII. Kegiatan gotong royong 

diwujudkan melalui kerja bakti membersihkan lingkungan sekolah, pelaksanaan piket 

kelas, penataan taman sekolah, serta berbagai kegiatan yang melibatkan partisipasi 

aktif seluruh peserta didik. Kegiatan tersebut dilakukan secara rutin sebagai upaya 

untuk menanamkan nilai kebersamaan, kepedulian sosial, tanggung jawab, dan kerja 

sama kepada peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPS, diperoleh informasi bahwa 

pelaksanaan gotong royong di sekolah bukan sekadar bertujuan untuk menjaga 

kebersihan lingkungan, tetapi juga sebagai media pembelajaran karakter yang 

mengajarkan peserta didik pentingnya bekerja sama dalam menyelesaikan suatu 

pekerjaan. Guru menilai bahwa melalui kegiatan tersebut siswa dapat belajar saling 

membantu, menghargai pendapat teman, serta memiliki rasa tanggung jawab terhadap 

tugas yang diberikan. 
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Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara salah seorang peserta didik 

yang menyatakan bahwa kegiatan kerja bakti yang dilakukan bersama teman-teman 

membuat mereka terbiasa bekerja sama dan saling membantu ketika menghadapi suatu 

pekerjaan. Selain itu, kegiatan tersebut juga membuat hubungan antarsiswa menjadi 

lebih akrab dan menciptakan rasa kekeluargaan di lingkungan sekolah. 

Kegiatan gotong royong berlangsung peserta didik terlihat bekerja sama tanpa 

membedakan latar belakang maupun kemampuan masing-masing. Siswa saling berbagi 

tugas, membantu teman yang mengalami kesulitan, dan menyelesaikan pekerjaan 

secara bersama-sama. Guru tidak hanya memberikan instruksi, tetapi juga ikut terlibat 

dalam kegiatan tersebut sehingga menjadi teladan bagi peserta didik dalam 

menerapkan nilai kerja sama dan kepedulian terhadap lingkungan. 

Pembiasaan gotong royong yang diterapkan di UPTD SMP Negeri 12 Parepare 

merupakan implementasi nyata dari nilai-nilai kearifan lokal yang telah lama menjadi 

budaya masyarakat Indonesia. Gotong royong tidak hanya dipahami sebagai aktivitas 

fisik yang dilakukan bersama-sama, tetapi juga mengandung makna sosial berupa sikap 

saling tolong-menolong, solidaritas, persatuan, dan rasa tanggung jawab terhadap 

kepentingan bersama. Oleh karena itu, penerapan budaya gotong royong di lingkungan 

sekolah memiliki peran penting dalam membentuk karakter peserta didik agar memiliki 

kepedulian terhadap sesama dan lingkungan sekitarnya. 

Teori yang dikemukakan oleh Koentjaraningrat, yang menjelaskan bahwa 

kebudayaan merupakan keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia 

yang dijadikan milik masyarakat melalui proses belajar. Salah satu nilai budaya yang 

telah mengakar dalam kehidupan masyarakat Indonesia adalah budaya gotong royong 

yang mencerminkan semangat kebersamaan dan kerja sama dalam mencapai tujuan 

bersama.80 Dengan demikian, pembiasaan gotong royong di sekolah merupakan bentuk 

 
80 Koentjaraningrat, “Sistem Nilai Budaya Dalam Suatu Kebudayaan.” 
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pewarisan budaya kepada generasi muda agar nilai tersebut tetap lestari di tengah 

perkembangan zaman. 

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan pendapat Emi Ramdani yang 

menyatakan bahwa pembelajaran berbasis kearifan lokal mampu menjadikan proses 

pendidikan lebih kontekstual karena peserta didik belajar melalui pengalaman yang 

dekat dengan kehidupan sosial dan budaya mereka.81 Kegiatan gotong royong yang 

diterapkan di sekolah memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempraktikkan 

secara langsung nilai-nilai kerja sama, kepedulian, dan tanggung jawab sehingga 

pembelajaran karakter tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga diwujudkan dalam 

tindakan nyata. 

Teori Thomas Lickona yang menegaskan bahwa pendidikan karakter harus 

mencakup tiga komponen utama, yaitu moral knowing (pengetahuan moral), moral 

feeling (perasaan moral), dan moral action (tindakan moral).82 Dalam kegiatan gotong 

royong, peserta didik tidak hanya memahami pentingnya bekerja sama dan saling 

membantu sebagai sebuah nilai moral, tetapi juga merasakan manfaat dari kebersamaan 

tersebut dan mengimplementasikannya secara langsung dalam aktivitas sehari-hari di 

sekolah. Dengan demikian, proses internalisasi nilai berlangsung secara utuh dan 

berkesinambungan. 

Pendidikan karakter akan berhasil apabila dilakukan melalui pembiasaan yang 

konsisten dan didukung oleh lingkungan sekolah yang kondusif. Kegiatan gotong 

royong yang dilaksanakan secara rutin di UPTD SMP Negeri 12 Parepare 

menunjukkan adanya upaya sistematis dari pihak sekolah untuk membentuk karakter 

peserta didik melalui budaya sekolah. Keteladanan guru yang ikut berpartisipasi dalam 

 
81 Emi Ramdani, “Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Model Pembelajaran Kontekstual 

Berbasis Kearifan Lokal,” Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Model Pembelajaran Kontekstual 

Berbasis Kearifan Lokal., 2017. 
82 Lickona, Mendidik Untuk Membentuk Karakter. 
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kegiatan tersebut semakin memperkuat proses pembelajaran karakter karena siswa 

memperoleh contoh nyata mengenai pentingnya kerja sama dan kepedulian sosial. 

Pembiasaan gotong royong dan kerja sama di UPTD SMP Negeri 12 Parepare 

telah berhasil menjadi salah satu bentuk eksplorasi budaya kearifan lokal yang efektif 

dalam pendidikan karakter. Melalui kegiatan tersebut, peserta didik tidak hanya 

diajarkan mengenai nilai budaya secara konseptual, tetapi juga diberi kesempatan 

untuk mengalami dan mempraktikkannya secara langsung. Pengalaman tersebut 

mendorong terbentuknya sikap saling menghargai, toleransi, tanggung jawab, disiplin, 

dan kepedulian terhadap lingkungan maupun sesama. 

Pembiasaan gotong royong juga menjadi salah satu strategi sekolah dalam 

menghadapi tantangan perkembangan zaman yang cenderung mendorong sikap 

individualisme di kalangan generasi muda. Dengan terus membudayakan kerja sama 

dan kebersamaan melalui berbagai kegiatan sekolah, peserta didik diharapkan mampu 

mempertahankan nilai-nilai luhur budaya bangsa serta mengimplementasikannya 

dalam kehidupan sehari-hari baik di lingkungan sekolah, keluarga, maupun 

masyarakat. 

Pembiasaan gotong royong dan kerja sama sebagai bentuk eksplorasi budaya 

kearifan lokal di UPTD SMP Negeri 12 Parepare memiliki kontribusi yang sangat besar 

dalam pembentukan karakter peserta didik. Nilai-nilai kebersamaan, tanggung jawab, 

kepedulian sosial, dan solidaritas yang ditanamkan melalui kegiatan tersebut tidak 

hanya memperkuat budaya sekolah, tetapi juga menjadi bekal penting bagi peserta 

didik dalam menjalani kehidupan bermasyarakat di masa yang akan datang. 

c. Pelaksaan Kegiatan Bernuansa budaya lokal 

Penggunaan bahasa Bugis dalam pembelajaran dilakukan secara berkala agar 

peserta didik tidak melupakan bahasa daerah yang merupakan bagian penting dari 
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budaya Bugis. Guru juga menjelaskan bahwa pengenalan budaya lokal melalui 

berbagai kegiatan sekolah bertujuan untuk menanamkan rasa cinta terhadap budaya 

sendiri sekaligus membentuk karakter peserta didik yang menghargai warisan budaya 

leluhur. 

Peserta didik menunjukkan antusiasme yang tinggi ketika mengikuti kegiatan 

seni budaya. Mereka aktif berlatih tarian daerah, mengenakan pakaian adat pada 

kegiatan tertentu, serta mengikuti arahan guru dengan penuh semangat. Selain itu, 

penggunaan bahasa Bugis dalam beberapa situasi pembelajaran juga mendapat respons 

positif dari peserta didik karena membantu mereka memahami bahwa bahasa daerah 

merupakan salah satu identitas budaya yang perlu dipertahankan. 

Penelitian ini sejalan dengan teori Stuart Hall yang menyatakan bahwa identitas 

budaya terbentuk melalui proses representasi, pengalaman sosial, dan interaksi 

individu dengan simbol-simbol budaya yang berkembang dalam masyarakat. Identitas 

budaya bukanlah sesuatu yang bersifat tetap, melainkan terus dibangun melalui 

pengalaman dan keterlibatan seseorang dalam lingkungan budayanya.83 Dalam konteks 

penelitian ini, keterlibatan peserta didik dalam kegiatan seni budaya dan penggunaan 

bahasa Bugis menjadi bentuk representasi budaya yang secara tidak langsung 

membangun kesadaran mereka terhadap identitas budaya Bugis. 

Menurut Stuart Hall, individu akan lebih mudah memahami jati dirinya ketika 

memiliki kesempatan untuk berinteraksi dengan nilai-nilai budaya yang hidup di 

lingkungannya.84 Oleh karena itu, kegiatan budaya yang dilaksanakan di sekolah 

menjadi media yang efektif untuk memperkuat pemahaman peserta didik mengenai 

 
83 Hall, “Identity, Community, Culture, Difference.” 
84 Stuart Hall, “Identity, Community, Culture, Difference,” Cultural Identity and Diaspora, 

2018. 
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asal-usul budaya mereka sekaligus membangun rasa bangga terhadap identitas budaya 

tersebut. 

Hasil penelitian ini juga relevan dengan teori perkembangan identitas yang 

dikemukakan oleh Erik Erikson. Erikson menjelaskan bahwa masa remaja merupakan 

tahap identity versus role confusion, yaitu fase ketika individu berusaha menemukan 

dan membentuk identitas dirinya melalui berbagai pengalaman sosial yang diperoleh 

dari lingkungan sekitar.85 Pada tahap ini, dukungan lingkungan pendidikan sangat 

penting agar peserta didik mampu membangun identitas yang positif dan tidak 

mengalami kebingungan terhadap jati dirinya. 

Pelaksanaan kegiatan bernuansa budaya lokal memberikan ruang bagi peserta 

didik untuk mengenal budaya daerahnya secara lebih mendalam. Keterlibatan dalam 

kegiatan tersebut membantu siswa memahami bahwa budaya lokal merupakan bagian 

dari identitas yang patut dipertahankan dan dibanggakan. Dengan demikian, sekolah 

berperan sebagai lingkungan sosial yang mendukung proses pembentukan identitas 

budaya peserta didik. 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa pembelajaran berbasis kearifan lokal 

dapat meningkatkan kualitas pendidikan karakter karena peserta didik belajar melalui 

pengalaman yang dekat dengan kehidupan sosial dan budaya mereka. Integrasi budaya 

lokal dalam pembelajaran menjadikan proses belajar lebih kontekstual sehingga nilai-

nilai yang diajarkan lebih mudah dipahami dan diinternalisasikan oleh peserta didik. 

Pelaksanaan kegiatan budaya lokal di UPTD SMP Negeri 12 Parepare 

membuktikan bahwa proses pendidikan akan lebih bermakna apabila memanfaatkan 

lingkungan budaya sebagai sumber belajar. Ketika peserta didik terlibat secara 

langsung dalam kegiatan budaya, mereka tidak hanya memperoleh pengetahuan 

 
85 Erikson, “Identity, Youth and Crisis.” 
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mengenai bentuk budaya tersebut, tetapi juga memahami nilai-nilai yang terkandung 

di dalamnya, seperti rasa hormat, tanggung jawab, kerja sama, serta kecintaan terhadap 

budaya daerah. 

Pelaksanaan kegiatan bernuansa budaya lokal di UPTD SMP Negeri 12 

Parepare merupakan bentuk implementasi nyata dari upaya pelestarian budaya melalui 

jalur pendidikan. Sekolah tidak hanya berperan sebagai tempat transfer ilmu 

pengetahuan, tetapi juga menjadi wahana pewarisan nilai-nilai budaya kepada generasi 

muda. Kegiatan budaya yang dilaksanakan secara rutin telah menciptakan lingkungan 

belajar yang mendorong peserta didik untuk mengenal, menghargai, dan mencintai 

budaya daerahnya sendiri. 

Era globalisasi yang ditandai dengan masuknya berbagai budaya asing melalui 

media digital dan perkembangan teknologi, keberadaan program-program budaya di 

sekolah memiliki arti yang sangat penting. Melalui kegiatan tersebut, peserta didik 

memperoleh pemahaman bahwa modernisasi tidak harus menghilangkan identitas 

budaya lokal, melainkan dapat berjalan berdampingan dengan upaya pelestarian 

budaya. Kesadaran inilah yang menjadi salah satu modal penting dalam membentuk 

generasi muda yang berkarakter serta memiliki rasa bangga terhadap budaya bangsa. 

Pelaksanaan kegiatan bernuansa budaya lokal di UPTD SMP Negeri 12 

Parepare merupakan salah satu bentuk eksplorasi budaya kearifan lokal yang efektif 

dalam mendukung pendidikan karakter. Kegiatan tersebut tidak hanya meningkatkan 

pengetahuan peserta didik mengenai budaya daerah, tetapi juga berkontribusi dalam 

membangun identitas budaya, menanamkan nilai-nilai karakter, serta menumbuhkan 

rasa tanggung jawab untuk melestarikan budaya lokal sebagai bagian dari warisan 

bangsa yang harus dijaga dan diteruskan kepada generasi berikutnya. 

2. Peran Eksplorasi Budaya Kearifan Lokal dalam Membangun Identitas 

Budaya Siswa 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa eksplorasi budaya kearifan lokal memiliki 

peran penting dalam membangun identitas budaya siswa kelas VIII UPTD SMP Negeri 

12 Parepare. Eksplorasi budaya lokal membantu siswa mengenal budaya daerahnya, 

membentuk karakter yang lebih baik, serta mempertahankan identitas budaya di tengah 

pengaruh globalisasi. 

Pengenalan budaya lokal membantu siswa memahami bahwa budaya daerah 

merupakan bagian penting dari identitas diri mereka. Siswa mulai memahami nilai 

budaya Bugis seperti sopan santun, kerja sama, dan penghormatan kepada orang yang 

lebih tua. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang terbiasa menerapkan 

budaya tabe’ memiliki sikap yang lebih sopan ketika berbicara dengan guru dan orang 

lain.  

a. Memperkuat Identitas Budaya 

Eksplorasi budaya kearifan lokal memiliki peran yang sangat penting dalam 

memperkuat identitas budaya peserta didik melalui berbagai kegiatan yang 

mengintegrasikan unsur-unsur budaya lokal ke dalam kehidupan sekolah, seperti 

pembiasaan budaya tabe', penggunaan bahasa Bugis dalam proses pembelajaran pada 

waktu-waktu tertentu, serta pelaksanaan kegiatan seni budaya yang melibatkan peserta 

didik secara langsung. Berbagai bentuk kegiatan tersebut memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengenal, memahami, dan menghayati budaya daerah sebagai 

bagian dari identitas dirinya. 

Penggunaan bahasa Bugis dalam proses pembelajaran dilakukan agar peserta 

didik tidak melupakan bahasa daerah yang menjadi salah satu identitas masyarakat 

Bugis. Guru berpendapat bahwa di tengah perkembangan zaman dan derasnya 

pengaruh budaya luar, sekolah memiliki tanggung jawab untuk tetap memperkenalkan 

budaya lokal kepada peserta didik sehingga mereka memiliki rasa bangga terhadap 

budaya yang dimiliki. 
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Kegiatan pembelajaran yang disertai penggunaan bahasa Bugis dan 

pelaksanaan tarian daerah membuat dirinya lebih mengenal budaya sendiri. Peserta 

didik juga menyampaikan bahwa kegiatan tersebut memberikan pengalaman baru yang 

membuat mereka semakin memahami pentingnya menjaga budaya lokal sebagai 

bagian dari kehidupan sehari-hari. 

Peserta didik menunjukkan antusiasme yang tinggi ketika mengikuti kegiatan 

yang berkaitan dengan budaya lokal. Siswa tidak hanya mengikuti kegiatan tersebut 

sebagai kewajiban sekolah, tetapi juga memperlihatkan rasa bangga ketika 

menggunakan bahasa daerah maupun saat menampilkan tarian tradisional dalam 

kegiatan sekolah. Hal tersebut menunjukkan bahwa eksplorasi budaya yang dilakukan 

sekolah telah memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa mengenai 

identitas budayanya. 

Pengenalan budaya lokal melalui berbagai aktivitas sekolah merupakan langkah 

strategis dalam memperkuat identitas budaya peserta didik. Identitas budaya tidak 

hanya dibentuk melalui pengetahuan mengenai adat istiadat atau tradisi, tetapi juga 

melalui pengalaman langsung yang memungkinkan seseorang berinteraksi dengan 

budaya yang menjadi bagian dari lingkungannya. Ketika peserta didik terlibat secara 

aktif dalam penggunaan bahasa daerah, pembiasaan budaya tabe', maupun kegiatan 

seni budaya, mereka secara tidak langsung sedang membangun kesadaran mengenai 

jati dirinya sebagai bagian dari masyarakat Bugis. 

Penelitian ini sejalan dengan teori Stuart Hall yang menyatakan bahwa identitas 

budaya merupakan suatu proses yang terus berkembang melalui pengalaman sosial, 

sejarah, dan representasi budaya yang dialami individu dalam kehidupannya. Identitas 

budaya bukanlah sesuatu yang bersifat tetap, melainkan dibentuk melalui interaksi 

seseorang dengan simbol, bahasa, tradisi, dan praktik budaya yang ada di 

lingkungannya. Dengan demikian, keterlibatan peserta didik dalam berbagai kegiatan 
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budaya di sekolah menjadi salah satu bentuk representasi budaya yang berkontribusi 

terhadap pembentukan identitas budaya mereka. 

Penggunaan bahasa Bugis dalam proses pembelajaran sebagaimana ditemukan 

dalam penelitian ini merupakan salah satu bentuk pelestarian budaya yang mampu 

memperkuat identitas budaya peserta didik. Ketika siswa tetap menggunakan dan 

memahami bahasa daerahnya, maka mereka akan lebih mudah memahami nilai-nilai 

budaya yang diwariskan oleh masyarakatnya. 

Selain teori Stuart Hall, hasil penelitian ini juga dapat dianalisis menggunakan 

teori perkembangan identitas yang dikemukakan oleh Erik Erikson. Erikson 

menjelaskan bahwa masa remaja merupakan tahap identity versus role confusion, yaitu 

fase ketika individu sedang mencari dan membentuk identitas dirinya. Pada tahap 

tersebut, remaja membutuhkan lingkungan yang mampu memberikan pengalaman 

positif agar mereka dapat memahami siapa dirinya dan nilai-nilai apa yang akan 

dijadikan pedoman dalam kehidupan.86 

Sekolah berperan sebagai lingkungan sosial yang memberikan pengalaman 

budaya kepada peserta didik melalui berbagai kegiatan yang berbasis kearifan lokal. 

Pengalaman tersebut membantu siswa mengenali akar budayanya sehingga proses 

pembentukan identitas berlangsung secara positif. Dengan mengenal budaya daerahnya 

sendiri, peserta didik akan memiliki rasa percaya diri dan kebanggaan terhadap 

identitas yang dimilikinya sehingga tidak mudah kehilangan jati diri akibat pengaruh 

budaya luar. 

Pembelajaran yang memanfaatkan budaya lokal akan lebih mudah dipahami 

oleh siswa karena berkaitan langsung dengan pengalaman dan kehidupan sehari-hari 

mereka. Oleh karena itu, integrasi budaya lokal dalam pembelajaran tidak hanya 

 
86 Erik H. Erikson, Identity, Youth and Crisis, 1968. 
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meningkatkan aspek kognitif, tetapi juga membangun kesadaran budaya yang menjadi 

bagian dari identitas peserta didik. 

Eksplorasi budaya kearifan lokal yang dilakukan oleh UPTD SMP Negeri 12 

Parepare telah memberikan kontribusi nyata dalam memperkuat identitas budaya 

siswa. Hal tersebut terlihat dari meningkatnya pemahaman peserta didik terhadap 

budaya Bugis, tumbuhnya rasa bangga terhadap bahasa dan tradisi daerah, serta 

munculnya kesadaran untuk mempertahankan budaya tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari. Sekolah tidak hanya menjadi tempat memperoleh ilmu pengetahuan, tetapi 

juga menjadi ruang sosial yang memfasilitasi proses pewarisan budaya kepada generasi 

muda. 

Era globalisasi dan perkembangan teknologi yang semakin pesat, penguatan 

identitas budaya melalui pendidikan menjadi sangat penting. Masuknya berbagai 

budaya asing dapat memengaruhi cara berpikir dan perilaku generasi muda apabila 

tidak diimbangi dengan pemahaman yang kuat terhadap budaya lokal. Oleh karena itu, 

upaya yang dilakukan oleh UPTD SMP Negeri 12 Parepare melalui eksplorasi budaya 

kearifan lokal merupakan langkah yang tepat dalam menjaga keberlangsungan budaya 

daerah sekaligus membentuk peserta didik yang memiliki identitas budaya yang kuat. 

Eksplorasi budaya kearifan lokal di UPTD SMP Negeri 12 Parepare berperan 

secara signifikan dalam memperkuat identitas budaya peserta didik. Melalui 

pembiasaan budaya tabe', penggunaan bahasa Bugis, serta pelaksanaan kegiatan 

bernuansa budaya lokal, siswa memperoleh pengalaman yang memungkinkan mereka 

mengenal, memahami, dan menghayati budaya daerahnya sehingga terbentuk rasa 

memiliki dan kebanggaan terhadap identitas budaya yang dimiliki. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendidikan berbasis kearifan lokal dapat menjadi strategi yang 

efektif dalam membangun identitas budaya generasi muda di tengah tantangan 

globalisasi. 
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b. Membentuk Karakter Siswa 

Eksplorasi budaya kearifan lokal memiliki peran yang sangat penting dalam 

membentuk karakter peserta didik. Berbagai bentuk eksplorasi budaya yang diterapkan 

oleh sekolah, seperti pembiasaan budaya tabe’, kegiatan gotong royong, penggunaan 

bahasa Bugis dalam situasi tertentu, serta pelaksanaan kegiatan budaya lokal, tidak 

hanya bertujuan untuk melestarikan budaya daerah, tetapi juga menjadi sarana dalam 

menanamkan nilai-nilai karakter kepada peserta didik. Melalui kegiatan tersebut, siswa 

dibimbing untuk memiliki sikap sopan santun, tanggung jawab, disiplin, kerja sama, 

dan kepedulian terhadap sesama. 

Budaya tabe’ telah menjadi kebiasaan yang selalu diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari di lingkungan sekolah. Guru secara konsisten mengingatkan peserta didik 

untuk mengucapkan tabe’ ketika melewati guru, memasuki ruangan, meminta izin, 

maupun saat berinteraksi dengan orang yang lebih tua. Menurut guru, pembiasaan 

tersebut bertujuan agar peserta didik memiliki sikap hormat dan sopan santun yang 

menjadi bagian dari nilai budaya masyarakat Bugis. 

Kegiatan gotong royong dan kerja bakti dilakukan agar peserta didik belajar 

bekerja sama, saling membantu, serta memiliki rasa tanggung jawab terhadap 

lingkungan sekolah. Kegiatan tersebut menjadi salah satu bentuk pendidikan karakter 

yang dilakukan melalui pengalaman langsung sehingga peserta didik tidak hanya 

memahami nilai-nilai moral secara teoritis, tetapi juga mempraktikkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Peserta didik tampak terbiasa mengucapkan tabe’ ketika berinteraksi dengan 

guru maupun warga sekolah lainnya. Pada saat kegiatan gotong royong berlangsung, 

siswa menunjukkan sikap saling membantu dan bekerja sama tanpa membedakan latar 

belakang maupun kemampuan masing-masing. Guru juga memberikan contoh secara 
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langsung dengan ikut terlibat dalam kegiatan tersebut sehingga menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung pembentukan karakter peserta didik. 

Karakter peserta didik tidak terbentuk hanya melalui penyampaian materi di 

dalam kelas, tetapi memerlukan proses pembiasaan yang dilakukan secara terus-

menerus dalam kehidupan sehari-hari. Budaya tabe’ dan gotong royong yang 

diterapkan di UPTD SMP Negeri 12 Parepare menjadi bentuk nyata dari proses 

pembiasaan tersebut. Ketika peserta didik secara berulang melakukan tindakan yang 

mencerminkan nilai-nilai kesopanan, tanggung jawab, dan kerja sama, maka nilai-nilai 

tersebut secara perlahan akan menjadi bagian dari kepribadian mereka. 

Penelitian ini menyatakan bahwa pendidikan karakter merupakan proses 

membantu peserta didik untuk memahami, mencintai, dan melakukan nilai-nilai 

kebaikan. Keberhasilan pendidikan karakter dapat dilihat melalui tiga aspek utama, 

yaitu moral knowing, moral feeling, dan moral action. Ketiga aspek tersebut tampak 

dalam pelaksanaan pendidikan karakter di UPTD SMP Negeri 12 Parepare. 

Pada aspek moral knowing, peserta didik memperoleh pengetahuan mengenai 

pentingnya budaya tabe’, gotong royong, dan nilai-nilai budaya lokal melalui arahan 

guru serta kegiatan pembelajaran di sekolah. Pada aspek moral feeling, peserta didik 

mulai menyadari pentingnya menghormati orang lain, bekerja sama, dan menjaga 

hubungan sosial yang baik dengan sesama. Selanjutnya, pada aspek moral action, 

siswa menerapkan nilai-nilai tersebut melalui perilaku nyata dalam kehidupan sehari-

hari, seperti mengucapkan tabe’, mengikuti kerja bakti, membantu teman, dan menjaga 

kebersihan lingkungan sekolah. 

Pembiasaan budaya lokal yang dilakukan di sekolah juga sejalan dengan 

pandangan Emi Ramdani yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis kearifan 

lokal mampu memperkuat pendidikan karakter karena peserta didik belajar melalui 
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pengalaman yang dekat dengan kehidupan sosial dan budaya mereka.87 Integrasi 

budaya lokal dalam kegiatan sekolah menjadikan nilai-nilai karakter lebih mudah 

dipahami dan diterapkan oleh peserta didik karena berasal dari budaya yang telah 

dikenal dalam lingkungan masyarakatnya. 

Penggunaan budaya lokal sebagai media pendidikan karakter merupakan 

strategi yang sangat efektif karena peserta didik tidak merasa sedang dipaksa untuk 

mempelajari nilai-nilai moral yang bersifat abstrak. Sebaliknya, mereka 

mempraktikkan nilai tersebut melalui kebiasaan yang sudah menjadi bagian dari 

kehidupan masyarakat, sehingga proses internalisasi karakter berlangsung secara alami 

dan berkelanjutan. 

Eksplorasi budaya kearifan lokal juga memberikan dampak terhadap 

perkembangan hubungan sosial peserta didik. Kegiatan gotong royong dan kerja sama 

mendorong siswa untuk lebih menghargai perbedaan, membangun komunikasi yang 

baik, serta meningkatkan rasa solidaritas antarteman. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa pendidikan karakter yang berbasis budaya lokal tidak hanya membentuk 

karakter individu, tetapi juga memperkuat hubungan sosial di lingkungan sekolah. 

Perkembangan zaman yang ditandai dengan meningkatnya pengaruh teknologi 

dan budaya luar, pembentukan karakter melalui eksplorasi budaya lokal menjadi 

semakin penting. Nilai-nilai seperti sopan santun, saling menghormati, tanggung 

jawab, dan gotong royong perlu terus ditanamkan kepada generasi muda agar tidak 

tergerus oleh perubahan sosial yang cenderung mengarah pada sikap individualistis. 

Oleh karena itu, program-program budaya yang diterapkan oleh UPTD SMP Negeri 12 

Parepare dapat dipandang sebagai upaya strategis dalam membangun karakter peserta 

didik yang tetap berpegang pada nilai-nilai budaya bangsa. 

 
87 Ramdani, “Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Model Pembelajaran Kontekstual 

Berbasis Kearifan Lokal.” 
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c. Menumbukan Kepedulian Terhadap Pelestarian Budaya 

Penggunaan bahasa Bugis dalam proses pembelajaran dilakukan sebagai salah 

satu strategi agar peserta didik tidak melupakan bahasa daerahnya sendiri. Bahasa 

merupakan salah satu unsur penting dalam budaya sehingga apabila generasi muda 

tidak lagi mengenal bahasa daerahnya, maka secara perlahan identitas budaya 

masyarakat juga akan mengalami pergeseran. Oleh karena itu, sekolah berupaya 

memberikan ruang kepada peserta didik untuk tetap menggunakan bahasa Bugis dalam 

situasi tertentu sebagai bentuk pelestarian budaya. 

Berpartisipasi aktif dalam latihan tarian daerah, menggunakan bahasa Bugis 

ketika diarahkan oleh guru, serta menunjukkan rasa percaya diri saat menampilkan 

kebudayaan daerah di hadapan warga sekolah. Antusiasme tersebut menunjukkan 

bahwa kegiatan budaya tidak hanya menjadi program formal sekolah, tetapi telah 

mampu membangun ketertarikan dan rasa memiliki peserta didik terhadap budaya 

lokal. 

Teori Koentjaraningrat yang menyatakan bahwa kebudayaan merupakan 

keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia yang dijadikan milik 

masyarakat melalui proses belajar.88 Kebudayaan tidak diwariskan secara biologis, 

tetapi dipelajari dan diteruskan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui proses 

pendidikan dan interaksi sosial. Oleh karena itu, sekolah memiliki peran yang sangat 

penting sebagai lembaga pendidikan dalam mewariskan nilai-nilai budaya kepada 

generasi muda agar tidak mengalami kepunahan di tengah perkembangan zaman. 

Proses pewarisan budaya dapat berlangsung melalui pembelajaran formal 

maupun nonformal yang melibatkan partisipasi aktif individu dalam lingkungan 

sosialnya. Dalam penelitian ini, pelaksanaan kegiatan budaya di UPTD SMP Negeri 

 
88 Koentjaraningrat, “Sistem Nilai Budaya Dalam Suatu Kebudayaan.” 
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12 Parepare menunjukkan adanya proses pewarisan budaya yang dilakukan secara 

sistematis melalui pembelajaran, pembiasaan, dan praktik langsung. Dengan demikian, 

sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tempat transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga 

sebagai media transmisi budaya kepada peserta didik. 

Integrasi budaya lokal dalam proses pembelajaran menjadikan materi yang 

dipelajari lebih kontekstual sehingga peserta didik lebih mudah menghubungkan 

pengetahuan yang diperoleh dengan kehidupan nyata di lingkungan sekitarnya. Melalui 

pendekatan tersebut, peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan mengenai 

budaya, tetapi juga terdorong untuk menjaga keberadaannya. 

Identitas budaya dibentuk melalui proses interaksi individu dengan simbol-

simbol budaya yang berkembang dalam masyarakat. Bahasa, kesenian, adat istiadat, 

dan tradisi merupakan bentuk representasi budaya yang dapat membangun kesadaran 

seseorang terhadap identitasnya. Dalam konteks penelitian ini, keterlibatan peserta 

didik dalam kegiatan budaya seperti penggunaan bahasa Bugis dan penampilan tarian 

daerah menjadi bentuk representasi budaya yang memperkuat hubungan emosional 

mereka dengan budaya lokal. Hubungan tersebut kemudian berkembang menjadi rasa 

memiliki dan kepedulian terhadap pelestarian budaya. 

Masa remaja merupakan tahap pembentukan identitas diri (identity versus role 

confusion). Individu memerlukan pengalaman yang positif agar mampu memahami jati 

dirinya dan menentukan nilai-nilai yang akan dijadikan pedoman dalam kehidupan. 

Kegiatan budaya yang dilaksanakan di sekolah memberikan pengalaman sosial yang 

bermakna bagi peserta didik untuk mengenal budaya daerahnya sehingga membantu 

mereka membangun identitas budaya yang positif dan tidak mudah kehilangan jati diri 

akibat pengaruh budaya luar.89 

 
89 Suyitno, “Pengembangan Pendidikan Karakter Dan Budaya Bangsa Berwawasan Kearifan 

Lokal.” 
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Pelaksanaan kegiatan budaya lokal di UPTD SMP Negeri 12 Parepare telah 

memberikan kontribusi yang nyata dalam membangun kesadaran peserta didik 

terhadap pentingnya pelestarian budaya. Hal ini terlihat dari meningkatnya minat siswa 

untuk mempelajari tarian daerah, memahami penggunaan bahasa Bugis, serta 

membiasakan budaya tabe’ dalam kehidupan sehari-hari. Sikap tersebut menunjukkan 

bahwa peserta didik mulai menyadari bahwa budaya lokal merupakan warisan yang 

harus dijaga dan dilestarikan sebagai bagian dari identitas masyarakat. 

Era globalisasi yang ditandai dengan kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi, tantangan terhadap pelestarian budaya semakin besar. Generasi muda 

cenderung lebih mudah terpapar budaya asing melalui media sosial dan berbagai 

platform digital sehingga berpotensi mengurangi minat terhadap budaya lokal. Oleh 

karena itu, program eksplorasi budaya yang dilaksanakan oleh sekolah menjadi 

langkah strategis untuk menjaga keberlangsungan budaya daerah. Dengan memberikan 

pengalaman langsung kepada peserta didik, sekolah mampu membangun kesadaran 

bahwa budaya lokal memiliki nilai yang tidak kalah penting dibandingkan budaya 

modern yang berkembang saat ini. 

Keterlibatan dalam kegiatan budaya, siswa belajar menghargai perbedaan, 

memiliki rasa tanggung jawab terhadap warisan budaya, serta mengembangkan sikap 

bangga terhadap identitas daerahnya. Dengan demikian, eksplorasi budaya kearifan 

lokal tidak hanya berfungsi sebagai sarana pelestarian budaya, tetapi juga menjadi 

media pendidikan karakter yang mendukung terbentuknya generasi muda yang 

berbudaya dan berkepribadian luhur. 

Eksplorasi budaya kearifan lokal di UPTD SMP Negeri 12 Parepare memiliki 

peran yang sangat penting dalam menumbuhkan sikap peduli terhadap pelestarian 

budaya. Melalui pembiasaan budaya tabe’, penggunaan bahasa Bugis, serta 

pelaksanaan kegiatan seni budaya, peserta didik memperoleh pengalaman langsung 
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yang mampu meningkatkan pemahaman, rasa memiliki, dan rasa bangga terhadap 

budaya daerah. Temuan ini menunjukkan bahwa sekolah telah menjalankan fungsi 

strategisnya sebagai lembaga pendidikan yang tidak hanya mentransfer ilmu 

pengetahuan, tetapi juga mewariskan nilai-nilai budaya kepada generasi muda 

sehingga keberlangsungan budaya lokal dapat tetap terjaga di tengah arus globalisasi 

dan modernisasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi di UPTD SMP Negeri 12 Parepare, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Bentuk eksplorasi budaya kearifan lokal dalam pendidikan karakter pada siswa kelas 

VIII diwujudkan melalui pembiasaan budaya tabe’, kegiatan gotong royong, 

penggunaan bahasa Bugis dalam situasi tertentu, serta pelaksanaan kegiatan bernuansa 

budaya lokal seperti tarian daerah dan kegiatan seni budaya sekolah. Bentuk-bentuk 

eksplorasi tersebut menjadi media penanaman nilai karakter, terutama sopan santun, 

rasa hormat, tanggung jawab, disiplin, kerja sama, dan kepedulian sosial. Dengan 

demikian, budaya lokal tidak hanya berfungsi sebagai warisan yang dikenalkan kepada 

siswa, tetapi juga sebagai sarana pembentukan perilaku positif dalam kehidupan 

sekolah. 

2. Eksplorasi budaya kearifan lokal berperan penting dalam membangun identitas 

budaya siswa kelas VIII UPTD SMP Negeri 12 Parepare. Melalui pembiasaan budaya 

lokal, siswa menjadi lebih mengenal budaya Bugis, memahami makna nilai-nilai 

budaya, memiliki rasa bangga terhadap budaya daerah, serta menunjukkan kepedulian 

terhadap pelestarian budaya lokal. Peran tersebut terlihat dari meningkatnya kesadaran 

siswa untuk menerapkan budaya tabe’, bekerja sama dalam kegiatan gotong royong, 

mengenal bahasa Bugis, dan mengikuti kegiatan budaya sekolah. Dengan demikian, 

eksplorasi budaya kearifan lokal terbukti mendukung pendidikan karakter sekaligus 

memperkuat identitas budaya siswa di tengah pengaruh globalisasi. 

B. Saran 

1. Pihak sekolah diharapkan terus memperkuat program berbasis budaya lokal sebagai 

bagian dari pendidikan karakter, terutama melalui pembiasaan budaya tabe’, kegiatan 

gotong royong, penggunaan bahasa Bugis, dan kegiatan seni budaya yang melibatkan 
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siswa secara aktif. Program tersebut perlu dilakukan secara berkelanjutan agar budaya 

lokal tidak hanya menjadi kegiatan seremonial, tetapi menjadi bagian dari budaya 

sekolah. 

2. Guru diharapkan dapat mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal ke dalam 

pembelajaran IPS dan kegiatan pembiasaan di sekolah. Guru juga perlu memberikan 

keteladanan dalam menerapkan budaya lokal, seperti menggunakan bahasa yang 

santun, membiasakan budaya tabe’, dan menanamkan nilai gotong royong dalam 

aktivitas pembelajaran. 

3. Siswa diharapkan terus menerapkan nilai-nilai budaya lokal dalam kehidupan sehari-

hari, baik di sekolah, keluarga, maupun masyarakat. Siswa juga diharapkan memiliki 

rasa bangga terhadap budaya daerah dan ikut menjaga keberlanjutan budaya lokal 

sebagai bagian dari identitas diri. 

4. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan kajian ini dengan cakupan yang lebih 

luas, misalnya pada jenjang pendidikan lain, budaya lokal lain atau dengan metode 

penelitian yang berbeda agar diperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai 

hubungan antara kearifan lokal, pendidikan karakter, dan identitas bu daya siswa. 
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Untuk Guru IPS : 

1. Bagaimana Bapak/Ibu melihat kondisi sikap dan karakter siswa kelas VIII saat 

ini, khususnya dalam menghargai budaya lokal? 

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah perkembangan teknologi dan media sosial 

berpengaruh terhadap pemahaman budaya lokal siswa? 

3. Bentuk-bentuk eksplorasi budaya kearifan lokal apa saja yang pernah atau 

sedang diterapkan dalam pembelajaran di kelas VIII? 

4. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengaitkan nilai budaya lokal tersebut dengan 

pendidikan karakter siswa? 

5. Apakah perencanaan pembelajaran (modul ajar/RPP) sudah memuat unsur 

budaya lokal? 

6. Apakah penilaian karakter dilakukan melalui pengamatan sikap, perilaku, 

atau refleksi siswa 
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7. pakah pembelajaran yang berlangsung lebih berfokus pada pencapaian 

akademik dibandingkan pembentukan karakter berbasis budaya? 

8. Menurut Bapak/Ibu, apakah eksplorasi budaya lokal efektif dalam 

menumbuhkan identitas budaya siswa? Mengapa? 

9. Menurut Bapak/Ibu, tahapan mana yang paling efektif dalam membentuk 

karakter dan identitas budaya siswa? 

10. Nilai karakter apa saja yang dikembangkan melalui eksplorasi budaya 

kearifan lokal? 
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Anda ikuti? 
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7. Menurut Anda, apakah pembelajaran IPS yang berbasis kearifan lokal  

membantu dalam memperkuat karakter seperti gotong royong, integritas, dan 

kemandirian? Mengapa? 

8. Apakah Anda merasa lebih termotivasi dalam belajar dan berperilaku positif 

setelah memahami nilai-nilai kearifan lokal dalam pembelajaran IPS? 

Mengapa? 

9. Apakah ada tantangan yang Anda hadapi dalam menerapkan nilai-nilai kearifan 

lokal dalam keseharian di sekolah? Jelaskan! 

10. Apa ada saran Anda agar penerapan nilai-nilai kearifan lokal  dalam  

pembelajaran IPS dapat lebih efektif dalam membentuk karakter siswa? 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 

Informan Jawaban 

Subhan, S.Pd, M.Pd. 

Guru IPS SMPN 12 

Parepare 

Bagaimana Bapak melihat kondisi sikap dan 

karakter siswa kelas VIII saat ini, khususnya dalam 

menghargai budaya lokal? 

Secara umum karakter siswa sudah cukup baik, namun 

memang masih ada beberapa siswa yang belum 

sepenuhnya memahami pentingnya budaya lokal. 

 

 

 Menurut Bapak, apakah perkembangan teknologi 

dan media sosial berpengaruh terhadap pemahaman 

budaya lokal siswa? 

Tentu sangat berpengaruh. Saat ini siswa lebih banyak 

mengakses informasi melalui media sosial sehingga 

budaya luar lebih mudah mereka kenal dibandingkan 

budaya daerahnya sendiri. 

Bentuk-bentuk eksplorasi budaya kearifan lokal apa 

saja yang pernah atau sedang diterapkan dalam 

pembelajaran di kelas VIII? 

Membiasakan budaya tabe' ketika melewati guru atau 

orang yang lebih tua, kegiatan gotong royong 

membersihkan lingkungan sekolah, penggunaan bahasa 

Bugis pada waktu-waktu tertentu, serta 

memperkenalkan seni dan budaya daerah melalui 

kegiatan sekolah. 
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Bagaimana cara Bapak mengaitkan nilai budaya 

lokal tersebut dengan pendidikan karakter siswa? 

Saya selalu menjelaskan bahwa setiap budaya memiliki 

nilai yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. Misalnya budaya tabe' mengajarkan rasa hormat 

dan sopan santun. 

Apakah perencanaan pembelajaran (Modul 

Ajar/RPP) sudah memuat unsur budaya lokal? 

Ya, dalam beberapa materi kami memasukkan contoh-

contoh yang berkaitan dengan budaya lokal. Walaupun 

tidak semua materi secara khusus membahas budaya. 

Apakah penilaian karakter dilakukan melalui 

pengamatan sikap, perilaku, atau refleksi siswa? 

Penilaian karakter lebih banyak dilakukan melalui 

pengamatan terhadap sikap dan perilaku siswa selama 

proses pembelajaran maupun di luar kelas. 

Apakah pembelajaran yang berlangsung lebih 

berfokus pada pencapaian akademik dibandingkan 

pembentukan karakter berbasis budaya? 

Menurut saya keduanya harus berjalan seimbang. Nilai 

akademik memang penting, tetapi pembentukan 

karakter juga menjadi tujuan utama pendidikan. 

Menurut Bapak, apakah eksplorasi budaya lokal 

efektif dalam menumbuhkan identitas budaya 

siswa? Mengapa? 

Saya melihat cukup efektif. Setelah siswa sering 

mengikuti kegiatan yang berkaitan dengan budaya lokal, 
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mereka mulai memahami bahwa budaya tersebut 

merupakan bagian dari identitas mereka. 

Menurut Bapak, tahapan mana yang paling efektif 

dalam membentuk karakter dan identitas budaya 

siswa? 

Tahapan yang paling efektif adalah pembiasaan. Siswa 

tidak cukup hanya diberikan penjelasan tentang budaya 

lokal, tetapi harus dibiasakan untuk melakukannya 

setiap hari. 

Nilai karakter apa saja yang dikembangkan melalui 

eksplorasi budaya kearifan lokal? 

Nilai karakter yang paling terlihat adalah sopan santun, 

rasa hormat kepada guru dan orang tua, tanggung jawab, 

disiplin, kerja sama, kepedulian sosial, serta rasa 

memiliki terhadap budaya daerah. 

Amira aulia dan 

Aisyakina 

Siswa kelas VIII  

Apa yang Anda ketahui tentang kearifan lokal? 

Menurut saya kearifan lokal adalah kebiasaan atau 

budaya yang berasal dari daerah kita sendiri dan 

diwariskan dari dulu sampai sekarang. 

Menurut Anda, apakah kearifan lokal berpengaruh 

terhadap pembentukan karakter siswa? Jika ya, 

bagaimana pengaruhnya? 

Iya, karena kalau kita memahami budaya daerah sendiri 

kita jadi lebih menghargai orang lain. 

Bagaimana penerapan pendidikan karakter dalam 

kegiatan sekolah yang pernah Anda ikuti? 
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Guru sering mengingatkan kami supaya saling 

menghargai, menjaga kebersihan kelas, ikut gotong 

royong, dan bersikap sopan. 

Apakah kamu pernah melakukan perilaku yang 

melanggar aturan sekolah? Bisa diceritakan 

alasannya? 

Pernah, saya pernah lupa memakai atribut sekolah 

lengkap. Setelah diberi teguran saya menjadi lebih 

memperhatikan aturan sekolah supaya tidak 

mengulanginya lagi. 

Menurutmu, apakah sikap saling menghargai antar 

siswa sudah berjalan dengan baik? 

Menurut saya sudah cukup baik. Kalau ada teman yang 

kesulitan biasanya kami membantu. 

Menurutmu, apa yang harus dilakukan agar sikap 

dan karakter siswa bisa menjadi lebih baik? 

Guru harus terus memberikan contoh yang baik dan 

kami sebagai siswa juga harus membiasakan diri 

melakukan hal-hal yang positif. 

Menurut Anda, apakah pembelajaran IPS yang 

berbasis kearifan lokal membantu dalam 

memperkuat karakter seperti gotong royong, 

integritas, dan kemandirian? Mengapa? 

Iya, karena kami belajar bahwa budaya daerah memiliki 

banyak nilai yang baik. 

Apakah Anda merasa lebih termotivasi dalam 

belajar dan berperilaku positif setelah memahami 



 

XXI 

 
  

nilai-nilai kearifan lokal dalam pembelajaran IPS? 

Mengapa? 

Iya. Saya jadi lebih semangat belajar karena materi IPS 

terasa lebih dekat dengan kehidupan kami. 

Apakah ada tantangan yang Anda hadapi dalam 

menerapkan nilai-nilai kearifan lokal dalam 

keseharian di sekolah? Jelaskan! 

Kadang masih ada teman yang kurang memperhatikan 

budaya tabe' karena sudah terbiasa dengan kebiasaan 

lain yang mereka lihat di media sosial. 

Apa saran Anda agar penerapan nilai-nilai kearifan 

lokal dalam pembelajaran IPS dapat lebih efektif 

dalam membentuk karakter siswa? 

Menurut saya lebih sering mengadakan kegiatan 

budaya, seperti lomba atau pentas seni daerah, supaya 

siswa lebih mengenal budaya sendiri dan tidak bosan 

belajar di kelas. 

 

Muhammad jabbar 

Siswa kelas VIII 

Apa yang Anda ketahui tentang kearifan lokal? 

Kearifan lokal adalah budaya yang dimiliki oleh daerah 

kita sendiri. Budaya itu menjadi kebiasaan masyarakat 

dan harus dijaga supaya tidak hilang. 

Menurut Anda, apakah kearifan lokal berpengaruh 

terhadap pembentukan karakter siswa? Jika ya, 

bagaimana pengaruhnya? 

Menurut saya sangat berpengaruh. Budaya lokal 

mengajarkan kami untuk bersikap sopan, menghormati 
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guru, menghargai teman, dan peduli terhadap 

lingkungan sekitar. 

Bagaimana penerapan pendidikan karakter dalam 

kegiatan sekolah yang pernah Anda ikuti? 

Kami sering mengikuti kegiatan gotong royong 

membersihkan sekolah. 

Apakah kamu pernah melakukan perilaku yang 

melanggar aturan sekolah? Bisa diceritakan 

alasannya? 

Alhamdulillah belum pernah melakukan pelanggaran 

yang berat. 

Menurutmu, apakah sikap saling menghargai antar 

siswa sudah berjalan dengan baik? 

Sudah cukup baik. Kami saling membantu saat belajar 

maupun saat membersihkan kelas. 

Menurutmu, apa yang harus dilakukan agar sikap 

dan karakter siswa bisa menjadi lebih baik? 

Harus dimulai dari diri sendiri. 

Menurut Anda, apakah pembelajaran IPS yang 

berbasis kearifan lokal membantu dalam 

memperkuat karakter seperti gotong royong, 

integritas, dan kemandirian? Mengapa? 

Membantu sekali. Karena kami tidak hanya membaca 

materi, tetapi juga melihat contoh yang ada di sekitar 

kami. 

Apakah Anda merasa lebih termotivasi dalam 

belajar dan berperilaku positif setelah memahami 
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nilai-nilai kearifan lokal dalam pembelajaran IPS? 

Mengapa? 

Iya. Saya menjadi lebih menghargai budaya daerah dan 

merasa ikut bertanggung jawab untuk melestarikannya. 

Apakah ada tantangan yang Anda hadapi dalam 

menerapkan nilai-nilai kearifan lokal dalam 

keseharian di sekolah? Jelaskan! 

Tantangannya karena tidak semua teman memiliki 

kebiasaan yang sama. Ada yang masih malu 

menggunakan bahasa Bugis atau lupa mengucapkan 

tabe'. 

Apa saran Anda agar penerapan nilai-nilai kearifan 

lokal dalam pembelajaran IPS dapat lebih efektif 

dalam membentuk karakter siswa? 

Menurut saya guru bisa lebih sering mengajak siswa 

belajar langsung tentang budaya daerah. 

Muhammad rafa  

Siswa kelas VIII 

Apa yang Anda ketahui tentang kearifan lokal? 

Menurut saya kearifan lokal adalah kebiasaan atau 

budaya yang dimiliki masyarakat di daerah kita sejak 

dahulu. 

Menurut Anda, apakah kearifan lokal berpengaruh 

terhadap pembentukan karakter siswa? Jika ya, 

bagaimana pengaruhnya? 

Iya, karena dari budaya lokal kami belajar menjadi lebih 

sopan, menghargai orang yang lebih tua, dan peduli 

terhadap teman. 

Bagaimana penerapan pendidikan karakter dalam 

kegiatan sekolah yang pernah Anda ikuti? 
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Kami sering mengikuti kegiatan gotong royong 

membersihkan kelas setiap hari Jumat. 

Apakah kamu pernah melakukan perilaku yang 

melanggar aturan sekolah? Bisa diceritakan 

alasannya? 

Pernah sekali terlambat masuk kelas setelah jam 

istirahat karena terlalu lama di kantin. 

Menurutmu, apakah sikap saling menghargai antar 

siswa sudah berjalan dengan baik? 

Menurut saya sudah cukup baik. Kalau ada teman yang 

mengalami kesulitan biasanya kami membantu. 

Menurutmu, apa yang harus dilakukan agar sikap 

dan karakter siswa bisa menjadi lebih baik? 

Guru harus terus memberikan contoh yang baik dan 

mengingatkan kami setiap hari. 

Menurut Anda, apakah pembelajaran IPS yang 

berbasis kearifan lokal membantu dalam 

memperkuat karakter seperti gotong royong, 

integritas, dan kemandirian? Mengapa? 

Sangat membantu, karena kami belajar langsung dari 

contoh yang ada di sekitar kami. 

Apakah Anda merasa lebih termotivasi dalam 

belajar dan berperilaku positif setelah memahami 

nilai-nilai kearifan lokal dalam pembelajaran IPS? 

Mengapa? 

Iya. Saya menjadi lebih semangat mengikuti pelajaran 

IPS karena materinya dekat dengan kehidupan sehari-

hari. 
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Apakah ada tantangan yang Anda hadapi dalam 

menerapkan nilai-nilai kearifan lokal dalam 

keseharian di sekolah? Jelaskan! 

Tantangannya kadang kami lupa menerapkan budaya 

tabe' karena terburu-buru. 

Apa saran Anda agar penerapan nilai-nilai kearifan 

lokal dalam pembelajaran IPS dapat lebih efektif 

dalam membentuk karakter siswa? 

Lebih banyak kegiatan praktik seperti permainan 

tradisional, pentas seni daerah, dan lomba budaya 

supaya siswa lebih tertarik mengenal budaya lokal. 
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